UNIVERSITAS TERBUKA
BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambarap Umum Wilayah

Kabupaten Natuna, adalah salah satu kubupaten di Provinsi Kepulauan
Riau, Indonesia yang merupakan kepulauan paling terfuar di sebelah utara di Setat
Karimata. D1 sebelah utara, Natuna berbatasan dengan Vietnam dan Kamboja, d:
sebelah selatan berbatasan denpan Sumatera Selatan dan Jamb:, di bagian barat
berbatasan dcngan Sinpapura, Malavsia, Rian dan di bagtan tinur berbatasan
dengan Malaysia Timur dan Katimantan Barat. Kabupaten im dibentuk berdasarkan
Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999 dan disahkan pada tanggal 12 Okiober
1999 dengan dilantiknya Bupati Natuna Drs. H. Andi Rivar Siregar oleh Menter
Datam Neécn’ ad interm Jenderal TNT Fatsal Tanjung dv Jakarta. Sebagal daerah
otonom, pemerintah Kabupaten Natuna sesuai dengan potenst dan kewenangannya
menyelenggarakan  pemerintahan  dan  pembangunan untuk  mewujudkan
kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat di Kabupaten Natuna.

Di wilayah Kabupaten Natuna terdapat sebanyak 154 pulau, dengan 27
pulau (17,53%) yang berpenghumi dan sebagian besar pulau, yakni scbanvak -127
pulau (82,47%) tidak berpenghuni. Pulau-pulau tersebui tersebar di 14 Kecamatan,
dengan Kecamatan Serasan yang memiliki jumiah pulau terbanyak vaitu 34 pulau
(11,76% pulau berpenghuni dan 88 24% tidak berpenghuni), sedangkan Kecamatan
Bunguran Tengah sama sckali tidak memiliki pulau. Adapun jumlah masing-

masing pulau yang dimilki setiap kecamatan tersaji dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4.1
Wilayah Kabupaten Natuna dengan Kondisi Penduduk
yang Menghuni Pulau tahun 2015

Jumiah Puly Total |
No Kecamatan 1. Ticak Pulau Persentase
Berpenghunt| % i k)
1 Pga ! 500 1 el 13
2 (Suak Midar & B 0 2 ] 4
3 |Burguan Baral 3 B! 13 g1z | % 1039
4 1Bunguran Batub * U 0 1 190 ! {68
5 [Bucguran Unara ; ‘333 3 s667 | s 4974
§ |Peaslau 3 3750 5 £25: 1 ¢ 54
T iPvasTaa 3 ‘B7S " 125 | "= 1039
§ [Puas TgaBarat ™ ! 5G 5 i 130
¢ |Borguran Ty ! v B g3ac § ¢ 58
3 JBurguran T Lau ! ik ] 4 g 643
2 Bunguren Tergan { G i .00 < 3
2 |Bunguran Selaly i L £ RGILON 54
'3 {Serasan 2 78 v ggae | = 2208
Il BFe 7 343 't 6057 | i 4.
'S {Sevasan Timir ! 0 4 CHACCH B 634
Jum|ah Pulay a 17.53 27 B247 | 1M 100
Sumber: RPJMD, 2015

Dari petam google, terlihat bahwa kabupaten ini lebth dekat dengan
Kalimantan Barat, Malaysia dan Singapore dibanding ke Ibukota Provinsi yakni

Kota Pangkal Pinang. Olch karena itu, onientas bisnis dan pendidikan masyarakat
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lebih dekat ke Kalbar karena untuk mencapai Pontianak (Tbukota Kalimantan barat)
dapat menggunakan kapal PT. Pelns.

Gambar 4.1
Posisi Kabupaten Natuna Dari Google Maps

Wi

: . [FEAREYY Nn:hq_
ubaysin
B AN . .

Bakk ke

Indonesis

Sumber: Google maps.

Kabupaten Natuna berada pada jalur pelayaran iternasiona! Hongkong,
Jepang. Korea dar Taiwan. Kabupaten ini terkenal dengan penghasit minyak dan
gas. Cadangan minyak bumi Natuna diperkirakan mencapai 14.386.470 barel,
sedangkan gas bumi 112.356.680 barel Sejarah Kabupaten Natuna tidak dapat
dipisahkan dari sejarah Kabupaten Kepulavan Riau, karena sebelum berdirt sendiri
sebagai daerah otonomi, Kabupaten Berdasarkan Surat Keputusan Delegasi

Republik Indonesia, Provinsi Sumatera ‘tenpah tangeal 18 Mer 1956
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menggabungkan dir ke datam Wilayah Republik Indonesia dan Kepulawan Riau
dibenn status Daerah Otonomt Tingkat {J vang dikepalai Bupati sebagai kepala
dacrah yang membawaht 4 kewedanaan sebagai benkut:

1. Kewedanaan Tanjungpinang. meliputt Kecamatan Bintan Selatan (termasuk

Bintan Timur, Galang, Tanjungpinang Barat dan Tanjungpinang Timur),

I

Kewedanaan Karimun, meliputi wilavah Kecamatan Karimun, Kundur dan
Moro.
3. Kewedanaan Lmgga, mecliputi wilavah Kecamatan Lingga., Singkep dan
Senayang.
4. Kewedanaan Pulau Tujuh, mebiput: wilayah Kcecamatan Jemaja, Siantan,
Midai, Serasan, Tembelan, Bunguran Barat dan Bunguran Timur
Kewedanaan laiannya dihapus berdasarkan Surat Keputusan Gubernur
Kepala  Daerah  Tingkat ! Rigu  tanggal 9 Agustus 1964
No.UP/247/5/1965 Berdasarkan ketetapan tersebut, terbttung 1 Januan 1966 semua
daerah 65dmmistrative kewedanaan dalam Kabupaten Kepulauan Riau dihapus.
Berdasarkan Undang-Undang No. 33 Tahun 1999 dart hasil pemekaran
Kabupaten Kepulauvan Riau vang terdiri dan € Kecamatan yaitu Kecamatan
Bunguran Timur, Bunguran Barat, Jemaja, Siantan. Midai dan Serasan dan satu
Kecamatan Pembantu Tebang Ladan. Sciring dengan kewenangan otonomi daerah,
Kabupaten Natuna kemudian meiakukan pemekaran daerah kecamatan yvang hingga
tahun 2004 menjad: 10 kecamatan dengan penambahan, Kecamatan Pal Matak,
Subi, Bunguran Utara dan Pulau Laut dengan jumlah kelurahan/desa sebanyak 53.
Hingga tahun 2007 ini Kabupaten Natuna telah memiliki 16 Kecamatan. 6

Kecamatan pemekaran baru ilu diantaranya adalakh Kecamatan Pulau Tiga,

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)B5



UNIVERSITAS TERBUKA

Hingga tahun 2007 in1 Kabupaten Natuna telah memiliki 16 Kecamatan. 6
Kecamatan pemeckaran baru itu diantaranya adalah Kecamatan Pulau Tiga,
Bunguran Tsmur Laut, Bunguran Tengah. Siantan Selatan, Siantan Timur dan
Jemaga Timur dengan total jumlah kelurahan/desa sebanvak 75. Perincian dssajikan
dalam Tabel berikut,

Tabel 4.2

Witayah Adminstratil Kabupaten Natuna
Mecenurut Kecamatan, Tahun 2015

No Mocamatan Lua T:::}r}aun Y] a?k:.na:;nan :m’ J i::::.h
K L1 E St 3 Z
2 Suak WMo T .G 3
] Bunguran Baral 428 26 s 6
Kt Bungura- Batwds = n.a L) *
5 Bungur e Litsn 20T £ 15
<] Pulau Laut 3T RS z A
b Puldu = - T A7 3 e
E Pulau Tega Bamat ™ oA 2€62 167 07 4 Z
<] Bungura~ T.mngr Tas E o
10 Burguras T emur _out LN 7 Hs
11 Bungu-a~ Vengan TFe T k) e
12 Bungura~ Setata- ERCR- & |3
T3 Serasacs 4385 B 34
14 Subi LR X 5 23
5 Serasan T 2335 4 By
Kabupaten Natuna Z2.001.30 262 167 .07 76 154

Sumber: RUJMD Kabupaien Naruna, 2015

Secara administratif, Kabupaten Natuna memilik: 15 Kecamatan serta 6
Kelurahan dan 70 Desa dengan luas wilayah mencapai 264.198 37km, dimana
sebagian besar terdin dan wilayah perairan yakni seluas262.167,07km2 dan
sisanya daratan yang merupakan kepulavan seluas?.001,30 km2. Secara rinci,

wilayah dengan luas daratan terluas vaitu Kecamatan Bunguran Barat seluas
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448,46 km2, sedangkan luas daratan tersempit yaitu Kecamatan Serasan Timur
setuas 23,35 km2,

Kondisi wilayah yang didominast perairan mengindikasikan bahwa pantai
dan perikanan laut beserta kckayaan alam bawah laut termasuk gas menjadi
penguat perckonomian daeral yang hinpgga kini belum termanfaatkan secara
optimal. Salah satu jalan menuju pemanfaatan potensi itu adalah perlunya
perencanaan menyelurub yang dapat mengundang ketenarikan pihak luar untuk
berinvestasi. Sehubungan denpan kewenangan vang dimiliki daerah, maka sector
pariwisata menjadi yang paling cepat dapat diwujudkan di Kabupaten natuna.

B. Aspek Demografi

Penduduk suatu wi_layah adminsstrasi merupakan faktor yang sangat
dominan dalam menentukan keberhasilan pembangunan daerah. Hal tersebut
dikarenakan sumber daya inanusia berperan sebagai pelaksana pembangunan
(subyek) sekaligus sebagai sasaran pembangunan {obyek). Oleh karena itu, penting
untuk melihat karakteristik demografi penduduk, baik dari sisi kualitas maupun
kuantitasnya sebagai bagian dan pengkajian potensi sumberdaya pelaksana
pembangunan guna menentukan arah kebijakan sektoral selanjutnya.

Luas dan Batas Wilayah Adminisirasi Kabupaten Natuna berbatasan
langsung dengan beberapa negara tetangga Kabupaten ini dihuni oleh penduduk
pada tahun 2010 berjumlah 69.003 jiwa, vang terdini dan 35.741 jiwa penduduk
laki-laki dan 33.262 jiwa penduduk perempuan. Kecamatan Serasan merupakan
wilayah dengan kepadatan penduduk tertinggi yakni 124,10 jiwa per km2, ditkun

oteh K.ecamatan Mida 123,97 jiwa per km2.
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Sementara jumlah penduduk Kabupaten Natuna tahun 2015 mencapai
74.520 pwa yang terdirt dari 51,54% penduduk laki-laki dan 48 46% perempuan.
Penyebaran penduduk d: Kabupaten Natuna masih terkonsentrasi di Kccamatan
Bunguran Timur yakm schesar 35.06% (26,127 jiwa} dan Kecamatan Bunguran
Barat vang mencapai 13.07% (11.231jiwa). sedangkan wilayah dengan penduduk
paling sedikit yvaitu Kecamatan Pulaw 1.aut hanya memiliki penduduk scbanyak
3.27% (2.435 yiwa). Lebih dart 85% penduduk Kabupaten Natuna adalah etnik
melayu, ditkutt etnik !awa +6%, Tionghoa = 2%, dan etk lainnva seperti
Minangkabau, Batak. Bugis. dan Banjar ¢t 7%. Jumlah dan laju pertumbuhan
penduduk pada masing-masing kecamatan dapat dihibat pada tabel bentkut ini.

Tabel 4.3

Jumlah Pendudukan di Wilavah Administratif Kabupaten Natuna
Menurut Kecamatan hingga Tahun 2015

No Kecamatan Jumlah Penduduk {Jiwa}
2011 2012 2013 2014 2015

1. | Mdai 503% 5043 5.058 5.085 3537
2. | Suak Midai "} n.a n.a n.a n.a 1.601
3 | Bungusan Barat 10961 10.99¢ $1.045 11073 7.732
4 Bungusan Batobn ™ na n.a na na 3.49%
5. { Bunguran Ulara 3857 3.888 3914 3.936 3.993
6 | Pulaulaut 2241 2.29% 2.349 2400 2435
7. | Putau Tiga 4852 4.885 4.882 4892 3300
8. | Putau Tiga Barat *) r.a n.a na na 1.660
9. | Burguran Timur 23702 Z4.39% 25102 25.760 26.127
10. | Bunguran Timur Laut 4138 4357 4379 4395 4457
11. | Bunguran Tengah 2873 2.501 2930 2953 2.995
12. | Bunguran Seatan 2550 2.556 2.566 2569 2607
13. | Serasan 4629 4715 4806 4.886 4.956
14. | Subi 2640 2.684 2730 2770 2810
15. | Serasan Timur 2747 2.755 2.765 2m 2811

Jumlah 70423 71.454 72.527 73.470 74.520

Sumber: RPJND Kabupaten Natuna, 2015
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Selain letaknya yang strategis kawasan Pulau Natuna dan sekitamya pada
hakikatnya dikaruniai serangkaian potensi sumber daya alam yang befum dikelola
secara memadai, tetapi ada juga vang beluin sama sckali, vaitu:

1. Suinber daya perikanan laut yang mencapat febth dan 1 juta ton per tahun
denpan total pemanfaatan hanya 36%, vang hanya sekitar 43% olch
Kabupaten Natuna.

2. Pentaman & perkebunan seperti ubi-ubian, kelapa. karet, sawit dan cengkeh.

e

Objek wisata: bahan {pantai. pulau selam), gunung, air terjun, gua dan

budidaya.

4. Ladang gas D-Alpha yang terletak 225 km di sebelah utara Pulau Natuna (di
ZEEL) denpan 1otal cadangan 222 trillion cubic feer ([CT) dan gzas
hidrokarbon vang bisa didapat sebesar 46 TCT merupakan salal satu sumber
terbesar di Asia

Objek wisata di Kabupaten ini hampir tidak terkelola dengan baik.
pengelotaan potensi wisata di kabupaten 1mu scadanva dan dengan tidak melibatkan
banyak pihak sebaga: pelaku usahia di bidang kapanwisaiaan.

Dari system tata ruang, baik Kawasan hwtan lindung maupun Kawasan
budidaya vang notabene memiliki potenst kepanwisataan juga tidak terkelola
dengan baik.Salah sate alasan pengelolaan adalah koordinasi dengan pihak
BKSDA di Jakarla yang menyebabkan pemanfaatan ruang potensi ini {idak

maksumal. Kondisi pemanfaatan ruang dim aksud disajikan dalam table berikut ini
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Rencana Pemanfaatan Ruang Kabupaten Natuna

Tabel 4.4
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Tahun 2011-2031]

NO PQLA RUANG LUAS {Ha} Ho Jents Penggunaan Lahan Lua 5

1| Hulan Lindung 118803190 | | 1 | KATASAN LINDUNG B943L 1M
2 | Hutan Produksi 51.937 3064 ¢ Futardmdung 1188032 £ 0
3 | Hutan Procuks: Terbalas 19.625.4211 & Margaie AN il
& | ndusti 1,552 8649 3 Kawasan Redapan A K G
| Kawasan Resapan A LTI | | f w
6 | Lindung Pulau-Pulau Keci 19675338 ¢ Fosz \23
7 [ Mangrove 2621 4039 : BT o
8 | Milter G637 | |y [haisesanbaniave .
G | Panwisata 3.667 2368 T R
0 | Penkanan 31420173 4 Mater BT
11 | Perkebunan 433234052 5 Parwsata g
12 | Permukiman Perdesaan 14.477 6530 4. Pethans~ HE
13 | Permukiman Perkotaan 13.474.2407 } Pereuna HE
14 | Pertenakan 2.248,4986 ey Pt

Bemun mas Pesag LA

15 {Rawa 1947.6662 $ Bpsragpir -
18 | Ruang Terbuka Hijau 34530418 b Saw o
17 | Sawah e 49419122 -~
13 { Tanaman Pangan Hoitkultura 11.917 5884 W
19 { Tubuh Ar 3.174 7848 179815} 100,00

Sumher: RPJMD Kabupaien Notna, 2013

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Natuna, terdapat

Perencanaan Struktur Wilayah yang menjadi acuan dalam pengembangan berbaga

infrastruktur penunjang pelaksanaan pembangunau daerah.Rencana struktur ruang

wilayah Kabupaten Natuna itu meliputi; Sistem Pusat Kegiatan, Sistem Jaringan

Utama dan Sistem Jaringan Prasarana lainnya Ketiga systetn perencanaan tersebut

tentu terkoneksi dengan sector panwisata dan bahkan Kawasan penataan ruang

sebagaimana tersebut dalam table di atas terkait langsung dengan kepariwisataan.

C. Sistem Transportasi Dan Penerbangan

Sebagai daerah kepulauan. maka system transportasi yang dibangun oleh

daerah adalah darat, laut dan udara. Ketiganya rnemiliki tantangan yang sama berat
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tidak saja terhubung dengan kuatitas pelayanan tetapi juga aksessibilitas daerah,
Ststem jaringan transportasi udara di Kabupaten Natuna meliputi: bandar udara,
jalur penerbangan dan kawasan keselamatan operasi penerbangan. Tandar udara
metiput: a). Bandar udara pengumpul Ranai denpan skala pelayanan tersier di
Kecamatan Bunguran Timur: b). Pengembangan bandara perintis di Subi, dau ¢).
Pengeinbangan bandara perintis di Serasan. lalur penerbangan yang sudah
beroperasi meliputi a} Natuna — Batam; b) Natuna - Pontianak; ¢} Natuna
Tanjungpinang; dan d) Natuna - Jakarta,

Selain jalur penerbangan, konektivitas antar pulau dan antar kabupaten
yang belum menjangkau seluruh kabupaten juga terus ditingkatkan. Transportas:
antar pulan memang belum memadai dari aspek kualttas sarpras (pelabuhan dan
dermaga dan kapal angkutan umum). Nawmun, koneksi antar pulau sudah
diupayakan, ditandai dengan adanya sejumlah pelabuban internasional. vakns
sebanvak 11 unit, pelabuban barang internasional sebanvak 6 umit. pelabuhan
permtis sebanvak 5 unit. pelabuhan samudera sebanvak 3 unit.

Bidang perhubungan vang terkait dengan perhubungan darat dilakukan
peningkatan konektivitas melalui pelavanan angkwtan umum (berupa uj KIR
kendaraan umum, pengelolaanparker, pembangunan terminaldan penerbitan ijin
trayek ). Untuk perhubungan udara dalam periode RPIMD 2016-2021, Pemenntah
Kabupaten Natuna menargetkan penambahan fiekuensi penerbangan melalu
peningkatan kerja sama dengan maskapai penerbangan dan penylapan lahan
rencana pembangunan bandara internasional di Kecamatan Bunguran Utara.

Perhubungan laut difokuskan untuk penyelesatan pembangunan pelabuhan-
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pelabuban yang menjadi simpul transporiast laut di kubupaten dan kecamatan dan
juga mendukung percepatan pembangunan pclabuhan atama di Teluk Buton
Kecamatan Bunguran Utara. Gambaran tentang koneksi internal di daerah disajikan
dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.5

Sistem Koneks: Intemnal di Kabupalen Natuna
Kondisi Tahun 2015

of e o
Peyabsrangan Janngan Angkutan Penyeberangan
Jatngan Angaula? 1 Serasar Kabuoater Natond: - Pertanan Smete :Proang

Penyebetangan Lmias Fra, -~y Kalimantar Bara!,
7 Penag. iKabupater Nallng, - PontdnakSntee (Poans

Kahmantar Barat
o |Janngan Angautan P Ratic iKabupalen  Kepulauan  Anambas: - Wés

Penyeberangan L~ Karumen Nal- s - Fenay Katupaten Naluma,
Kabupalenrata
Janmgan Angautar ¢ Pulau Seb. - Rare Puie Bunguran,
Penyeberangan Dalar I Kelana Puias Bunguran, - Puiau Se sang.
Kabugaser Kita 3 Sementer iPuiau Burguran - Puau Kedomung,

4 RanaPrag Bungoran: - Puias Subn,

5 Puids Sub: - Pula. Seasan

b Sepang S iPuau Borgurar - Suau T

Sepang e PuaL Burgudn - Flaa Mia
£ PulyMda . Pua. Tga

§ Pula. Toa- Tanung Kumbw 227

1 Pulay Taga - Pua. Tesan Dedak

]

Sumber: RPJMD, 2015,

Program meningkatkan aksesibilitas daerah, dengan indikator jumlah
kecamatan yang sudah terakses jalan juga sudah cukup baik, sebanyak 15
kecamatan sudah memiliki sarpras jalan vang baik. Indikator kemakmuran dan
kemajuan suatu daerah satah satunya adalah penyediaan fasihitas infrastruktur yang

berkualitas. Pembangunan infrastruktur secara merata merupakan faktor yang
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penting untuk mendorong konektivitas yang werupakan kunct pertumbuhan suatu

wilavah dan menjadi salah satu faktor penting penentoe pertumbuhan ckonomi dan

daya saing. Pembangunan infrastruktur juga kerap dikaitkan dengan (aktor utama

(penggerak} pertumbuhan ekonomi. Terwujudnya mfrastrukiur dasar vang merata

(sarana dan prasaranaj bertujuan agar selurul: wilayah kabupaten Natuna dapat

terakses sccara lancar, baik terhadap sumber-sumber ekonomi produktif maupun

maodal sostal lainnya.

Terkant dengan program vang mendukung pembangunan pariwisata ini
termuat dalam RPINMD 2016 - 2012 ada pada tupuan kelima yakni meningkatkan
akscstbilitas daerah, dengan sasaran dan indikator sasaran sebagai berikut:

i) Meningkatnya  konektivitas kecamatan’desa. dengan indikator jumiah
kecamatan/desa sudah terakses pelabuhan sejumiah 60, jumlah kecamatan
sudah terakses angkutan darat sejumlali 7 kecamatan, dan jumlah kecamatan
sudah terakses jalan sguunlah 15 kecamatan,

iy Menmgkatnva konektivitas pusat-pusat pertumnbuhan ekonomi daerah,
dengan mdikator jumlah kawasan strategis ekonomi vang terakses (armada
laut} sejumlah 22 kawasan. jumiah kawasan strategis ckonom: vyang
teraksesangkutan darat sejumniah 7 kawasan, dan peisentasse Kawasan
strategis ekonomi sudah terakses jalan sejumlah 100 persen kawasan, dan
jumlah {rekwensi penerbangan {per minggu) sejumlah 12 penerbangan.

Oleh karena itu, salah satu kendala pengembangan sektor partwisata di
Kabupaten Natuna, tidak saja berasal dari keterbatasan kapasitas daerah, tetapi juga

koneksi daerah melalui jalur udara. Bila ini menghamskan Pemenntah Kabupaten
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Natuna perlu merencanakan pengembangan pelabuhan laut dalam agar dapat
dilavart oleh kapal pesiar dunia mengingat letak kawasan ini memang berada di
perlintasan pefayaran dunia.

D. Kondisi Kepariwisataan Daerah

Wilayah Kabupaten Natuna yang sebagian besar atau lebih dan 9925
persen merupakan lautan dengan letak strategisnya sebagai garda terdepan sebelah
utara Indonesia serfa berbatasan langsung dengan perairan beberapa negara.
Sebagal gugusan kepulauan wilayah Kabupaten Natuna memiliki pemandangan
potensi sumber daya alam bahari yang sangat besar.

Kekayaan laut Natuna mulai dar kekayaan bawah lautnya yang menjadi
habitat tempat hidupnya beragam jenis ikan dan hewan laut lainnya serta
menyimpan potensi keindahan alam yang sangat mempesona. Potensi alam yang
menjadi daya tarik pariwisata seperti panorama pantai pasir putth dan pantai
dengan hiasan hamparan batu-batuan alam yang cksotis serta masih terjaga
keasriannya. Apalagi potensi keindahan alam bawah lauthya yang memiliki
kekayaan diversitas biota laut yang masih alami.

Potenst wisata yang terdapat di Kabupaters Natuna yang mayontas berupa
obyek wisata bahari tersebut tentu saja merupakan sumberdaya alam potensial yang
dapat dikembangkan. Untuk itulah peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Natuna untuk mengeksplorasi potensi yang dimiliki Kabupaten Natuna
tersebut menjadi sedemikian penting untuk lebih diprioritaskan. Berikut ini tabel

objek dan daya tarik wisata Kabupaten Natuna.
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Tabel 4.6
Lokasi Objek Wisata dan Luas Kawasan Wisata
Kabupaten Natuna Tahun 2015
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I. Pantai Kencana Wisata Alam i
2. Baw Kapal Wisata Alam Bahari | -
Kel. Ranai 3. Senubing / Batu Sindu Wisata Alam :}t] ;
0 Kec, Bunguran 4. Batu Rusia Wisatla Alam ';_[;
Timur p - . -
5 Air Terjun G. Ranai Wisata Alan: :tH]aO
De. 6. Pulau Scnoa Wisata Bahari, 27
52 _
Sepe " ) Wisata Alam Ha
I 7. Alif Stone
] Wisata Alam -
. 8  Kolam Rerang :
Kel Halimun Harmain " Wisata Minat 1.5
Darat W
S . ; Khusus 4{ ~Ha
Kel, Bandarsyah 9. Wisata Mangrove /
Pering Bakau i -
S ... Wisala Mangrove -
Desa Kelanga 10, Wlsaﬁa Mangrove f ]
Scmitan Wigata Mangrove
Ds. L. Manis, i i;i:!l:jclahang / Pantai Wisata Bahari, 1
Ds. Tanjusg Jung | Wisata Aam t
! i
1 . . I
Desa Limau 2. Pulau Sahi s +3
. : Al
Mauis Wisa Alam Hz
02 | Kec. Bunguran 3. Sengiap | Wisata Babari ;s
. T Laut 4. Tanjung Migit
i - ramyung Mgl . Wisata Alam
Desa Tapang : -
3. Teluk Muara | Wisata Alam R
6. Tanmjung Datuk Wisata Alam ;;r'
7. Wisata Agro Ceruk Wisata Agro H:
Desa Cemak 8. Air Terjon Gunung Air
Hiu Wisaia Alam +2
Ha
' . . +
;{dec.l::mguran Desa Cemaga 1. Pantai Batu Kasah Wisata Bahani, 205
2 Tengah Wisata Alam Ha
Desa Cemaga 2. Pamai Cemaga Wisata Bahari Li]-if
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3. Pulau Kemudi i Wisata Bahari, £05
' Wisata Alam Ha

4. Pantal Pian Padang Wisala 13ahari

'S Teluk Panglima

Wisala Alam i
g;sa::a(r:‘emaga 6. Wisata Mangrove /
Bakau Wisata Mangrove -
7. Sebagul . Wisata Buhari 3,3
8. Teluk Depeh Wisata Bahan, +4.6
o | Wisata Alam Pantai Ha
9. Teluk Depeh Wisata Alam Pantai, | £5,5
L Wisata Agro Ha
. Bendungan Tapau Wisata Tira/Air +10
04 | Kec. Bunguran - . : Ha
Pesa Air Lengit -
Tengah 2. Hutan Wisata Wisata Alam

1. Pulay Panjang Wisata Alam Pulau

2. Pamai Teluk Buton Wisata Alam Pantai, | +6
05 Kec. Bunguran Desa Tetuk Wisata Bahari Ha
Ttara Buton T Telak Faladin :
hos g | Wisata Alam
i _
4. Tanjung Semmt | Wisata Alam )
5. Tanjung Pasir L
Desa Ketarik , Wisala Alam .
6. Pantai Mabat Wisata Alam
1. Panta Pasir Marus Wigata Bahari i};E,IS
2. Pulau Kembang '_:_Wiéala Alam Palau. | +10
06 | e, Bunguran .. | WistaBaari_ Ha
Barat Sedanau 3. Pulau Pasir Wisata Alam Pulau. | + 1.2
Wisata Bahari Ha
4, Pulau Jalik Wisata Alam Pulau,
Wisata Bahari -
3. Pulaw Sedanau Wisat: Bahar )
N 1 Wisata Bahari, +6 ﬂ
Desa Sabang Wisata Sclam Ha
Mawang 2. Pulas Setai Wisaia Bahari,
Wisata Selam -
07 | Kec. Pulau Ti . R +3
WA et pa 3. Selat Lampa Wisata Bal o
Desa 4. Pulan Hantn Wisata Alam,
Sededap Wisata Hahari -
5. Sepasir Wisata Bahan :
Dxmum;im““g 6. Pulau Burung Wisata Alam,
Wisata Bahari -
7. Pulau Kumbik Wisala Alam,

wisata minat khusus -
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Desa Air 1. Pantai Air Payang Wisala Bahari
08 | Ke¢. Pulau Laut Pavang -
2. Pantai Kadur Wisata Bahari )
Desa Tanjung 3. Tanjung Balau Wisata Alam )
Pala 4, Pulan Sekatung Wisata Bahan, -
Wisata Alam
Panlai Tanjung
09 i Kec. Midai Harapan | Wigata Baluri
Pulau Timau Wisala Bahari,
_ Wisata Afam -
- Tanjung Kapal Wisata Alam
.. Pantai SISI” — " , +15
10 | Kec. Serasan Wisata Bahar Ha
Desa Jermalik Coas 6
; 2. Pamtai Air Gelom Wisata Bahari Ha
: 3. Pulan Sedarnk Wisata Bahari. -
i e | Wisata Alam _
I Desa Tanj 4. Batn C *2
csa lanpng - Batn Cator Wisata Alam Ha
Balau !
5. Batu Senduyung | Wiata Alam )
1. Tanjung Tcbung ' Wisata Alam )
2. Putau Scpad: I Wisata Alani .
0" Kec. Serasan 3. Pulau Genting '. Wisata Abam
Timur : -
4. Pulan Penyamuk . Wisata Alan )
s f
5. Pulau Perhantuan ' Wisata Alam
6. Pulan Kepala | Wisata Alam ;
. 1. Pantai Linglung .
Wisala Baha
9 Subi Deesa Subi Besar 183 ri )
Desa Subi Kecit | 2 Pulau Tembalui Wisaia Alam )

Sumber Dinas Pariwisata Kabupaten Natuna, 2015

Dari tabel di atas teriihat bahwa dari 15 (lima belas) kecamatan yang ada
di Kabupaten Natuna, sebanyak 12 kecamatan memiliki potensi paniwisata yang
dapat dijual dan dikembangkan, Dan hampir keseluruhan kecamatan memiliki

potensi wisata.
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Belum terbangunnya potensi wisata secara optimal di Kabupaten Natuna
menjadikan sektor pariwisata dacrah ini belum dapat membenkan kontmbusi yang
positif terhadap pertumbuhan dan pembangunan perckonomian dacrah. Beberapa
kendala dalam pengembangan pariwisata Kabupaten Natuna yaitu masih kurangnya
sarana dan prasarana pendukung, belum dikelolanya obyek wisata potensial,
sumberdaya pariwisata yang masih kurang, serta belum menjad! prioritas bagi
pembangunan Kabupaten Natuna sclama ini.

Pembangunan kepariwisataan dan kebudayaan merupakan satu kesatuan
dalam proses pembangunan daerah. Dengan dijadikannya Kabupaten Natuna
sebagat salah satu destinasi unggulan Indonesia dan Kawasan Strategi Pariwisata
Nasional diharapkan jumlah wisatawan vyang datang ke Kabupaten Natuna
semakin meningkat setiap tahunnya. Kunjungan wisatawan ke Kabupaten Natuna
merupakan salah satw pendorong kegatan perekonomian masyarakat Natuna
melalui  besaran gang yang dikeluarkan selama berwisata di  Kabupaten
Natuna. Adapun perkembangan jumiah wisatawan mancanegara yang datang ke
Kabupaten Natuna mengalami kenaikan yang baik dan tahun ke tabun, hal i

dapat dilihat pada tabel benkut ini:

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 78



UNIVERSITAS TERBUKA

Tabel 4.7
Rekapitulasi Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara
Ke Kabupaten Natuna 2015

1. 2011 3 Daftar diperoleh hanya dari Polres
Natuna (hanya wisatawan yang

2. 2012 267 masuk ke Ranai), Pemda masih
mengalami kendala dalam

3 2013 294 . pendataan kunjungan wisman ke
Natuna karena wisman sudah

4. 2014 323 melapor di Imigrasi Batam

, sebagai pintu masuk wisman ke
3. 2015 340 i Kepri dan tdak wajib lapor di
TOTAL 1.247 Imigras: Nauna

Sumber Dinas Pariwisata Kabupaten Natuna, 2015

Tabel 4.8
Rekapitulasi Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara
Ke Kabupaten Natuna

I. 2011 3.000

2. 2012 4256 _ ‘ _

3 2013 10.314 Dala diambil  dari

4, 2014 10.668 jumlah tamu

5. 2015 10970 penginapan di Natuna
TOTAL 39.208

Sumber Dinas Pariwisata Kabupaten Natuna. 2015
Dari tabel di atas kunjungan wisatawan nusantara ke Kabupaten Natuna
relagf mengalami kenaikan signifikan, hal in1 karena masuknya kapal pesiar orion

dan kapal yacht ke Natuna, dimana pada Tahun 2013 terjadi kenaikan jumlah

kunjungan dan Tahun 2012.
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Peningkatan kunjungan wisatawan ke Kabupaten Natuna akan berdampak

pula terhadap usaha perekonomian masyarakat vang ada. Adanya permintaan

wisatawan akan beragam vanasi kuliner dan souvenir khas daerah dapat memicu

pelaku usaha untuk lebih kreatif dalam mengembangkan usahanya, sehingga pada

akhirnya dapat meningkatkan perekonomian

masyarakat Kabupaten Natuna.

Sementara jumlah sarana hotel (umumnya barupa penginapan) yang ada di

Kabupaten Natuna, terlihat dari tabel berikut.

Jumlah Sarana Hotel/Penginapan
i Kabupaten Natuna

1. | Midai o 4 -

2. | Bunguran Barat 6 70

3. ! Bunguran Utara 4 16

4. | Bunguran Timur 14 283

5. | Bunguran Timur Laut 0 o

6. | Pulau Tiga 2 13

7. | Pulau Laut 1 R L S

8. {Bunguran Tengah 0

9. | Bunguran Selatan 0 0

10. | Serasan 3 23

11. | Serasan Timur 0 0

12. | Subi 3 22
Jumiah 37 458

Sumber Dinas Pariwisata Kabii}iaen Natma, 2015

Dari table di tas, pengembangan pariwisata di Kabupaten Natuna memang

tergolong masih sangat kecil sehingga perlu dipacu dengan sinergi program yang

terintegrasi dalam satu perencanaan destinasi.
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4. Stuktur Organik Dinas Pariwisata

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupatcn Natuna merupakan unsur
pelaksana pemerintah di bidang Kepanwisataan dan Kebudayaan. Dinas ini berada
dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Bupati.Secara nomenklatur,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna mempunyai tugas
melaksanakan sebagian kewcenangan desentralisasi. tugas dekonsentralisasi dan
tugas pembantuan di bidang pariwisata dan kebudayaan scsuar dengan lingkup
tugasnya Adapun Fungsi Minas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna
sendiri adalah :

1. Mengkordinasikan pengelolaan kegiatan kesekretariatan, meliputi perencanaan
dan evaluasi keuangan,umum dan kepegawaian.

2. Mengkoordinasikan penyusunan program di  bidang pariwisata dan
kebudayaan.

3. Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis
dibidang pariwisata dan kebudayaan.

4. Merumuskan kebijakan tekmis, fasilitasi, koordinasi seria pembinaan teknis di
bidang destinasi panwisata, pemasaran pariwisata dan kebudayaan.

5. Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis
pengelolaan daya tarik wisata.

6. Merumuskan kebijakan tekmis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis
pengelolaan kawasan strategis pariwisata.

7. Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis

pengelolaan destinasi pariwisata.
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Merumuskan kebijakan teknis, [asilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis
pengelolaan indusm dan usaha pariwisata

Memmuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis
pengelolaan pemasaran pariwisata dalan dan huar negeri.

Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinast serta pemnbinaan teknis
pengelolaan daya tarik destinasi dan kawasan strategis panwisata,

Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordnasi serta pembinaan tekms
penyediaan sarana (zona kreatiffruang kreatif/kota kreatif) sebagai ruang
berekspresi, berpromosi dan berintcraksi bagi insan kreatif di daerah.
Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordmasi serta pembinaan teknis
pelaksanaan penmgkatan kapasitas sumber daya manusia pariwisata dan

ekonomi kreanf ongkat dasar.

. Mengkoordinasikan  penyelengparaan dan  pengendalian di  bidang

pariwisata dan kebudayaan.
Pelaksanaan gas lain yang diserahkan oleh bupati sesuai dengan bidang
tugasnyz.

Secara lengkap, struktur organisasi Dinas dapat digambarkan pada strukrur

organisasi sebagaimana terdapat pada halaman berikutnya;, sementara keterangan

mengenai bidang-bidang dar struktor organic dinas dijabarkan dalam uraian

berikutnya.
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Tabel 4.10
Struktur Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Pariwisata
Dan Kebudayaan Kabupaten Natuna

STRUKTUR  ORGANISASI  DAN  TATA LAMPIRAN PERATURAN DAERAIL KAB. NATUNA
KERJA IHNAS PARIWISATA MR Momor : 6 Tahun 2016
KEBUDAYAAN KAHIUPATEN NATUNA Tanggal 26 Oktobwr 2016

KELOMPOK
JABATAN SEXRETARIA
FUNGSIONAL T DINAS
I | t
SUBBAG UMUM i
SUBBAG |
DAN PERENCANAA |
KEPEGAWAIAN N DAN |
KEUANGAN |
|
BIDANG BIDANG BIDANG
DESTINASI PEMASARAN KEBUDAYAAN
PARIWISATA J PARTWISATA
SEKSI SEKSI SEKSI
L | OBJEK DAN DAYA = PROMOS] | KESENIAN, ADAT
L TARIK WISATA PARTWISATA DAN TRADISI
SEKSI SEKSI
|| SARANA DAN | xERIASAMA 1 Sumln
PRASARANA KELEMBAGAAN AN
PARTWISATA DAN INDUSTRI CAGAR BUDAYA

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan,
Kab. Natuna, 2015
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Dari struktur Organisasi Dinas sebagaimana tersebut di  halaman
sebelumnya, tcrdapat beberapa bidang organisasi penting yang secara langsung
berhubungan dengan pengembangan dan pembangunan destinasi  wisata,

diantaranya adalah:

1. Bidang Destinasi Pariwisata

Dalam mengembangkan sektor panwisata, hal utama vang harus dilakukan
adalah melakukan identifikasi obyek dan daya tarik wisata serta mendata segala
sesvatu yang herkaitan dengan obyek dan daya tarik wisata tersebut misalnya nama
obyek wisata, luas areal, pengelola, jarak tempuh, sarana dan prasarana serta
fasilitas yang tersedia. Kernudian mulai metakukan penataan obyek dan daya tarik
wisata yang tefencana mulai dari pembuatan RIPPDA dan DED hingga realisasi
pembangunanya serta pencarian investor yvang bersedia mengembangkan usaha
pariwisata di Kabupaten Natuna.

Pengembangan obyek dan daya tarik wisata tidak terlepas dan dukungan
masyarakat. Dengan melakukan pembinaan, pemberdavaan dan kerjasama usaha
dengan masyarakat yang membuka usaha ekonomi di sektor pariwisata akan dapat
mempercepat  pengembangan dan pembangunan pariwisata. Pengembangan
destinast wisata yang telah dilakukan adalah identifikasi dan regulasi obyek wisata
unggulan, pembuatan rencana pengembangan obyek wisata berupa DED,
Kerjasama kemitraan dengan pemilik obyek wisata, membangun sumber daya
manusia melalui pembentukan dan pelatihan lima (5) Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) seperti pelatihan Scuba Diving, pembuatan souvenir, kuliner dan

manjemen perhotelan serta pelatihan fotografer/videografer, membangun sarana
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dan prasarana dasar yang dibutuhkan oleh sebuah obyek agar lebih baik seperti
membangun sarana dan prasarana seperti toilet, tempat parkir, gazebo dan
homestay di obyek wisata unggulan yang ada dalam mendorong peningkatan
investasi di lokasi Destinasi unggulan untuk pengembangan kepanwisataan di

Natuna.

2.  Bidang Pemasaran Pariwisata

Berdasarkan data tahun 2011 - 2015, Kkunjungan wisatawan
mancanegara ke Natuna sebanyak 1.247 orang. Kondisi ini mengatami penimgkatan
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Sementara itu jumlah kunjungan wisatawan
lokal pada tahun 2012 - 2013 juga mengalami peningkatan signifikan dibandingkan
dengan kunjungan wisatawan lokal tahun sebetuinnya. Upaya pemasaran yang telah
dilakukan oleh bidang pemasaran pariwisata adalah mulai dart meningkatkan citra
pariwisata Nawmna agar lebih dikenal oleh calon wisatawan nusantara maupun
mancanegara. Upaya tersebut adalah dengan beberapa Kegiaian promosi wisdta
vang dilakukan yaitu dengan menginformasikan potensi dan destinast obyek dan
atraksi wisata unggulan Natuna di berbagai media cetak dan elekiionik, melalui
internet dan website serta mengekspose segala potensi pariwisata melalul media
sosial serta kerjasama promosi dengan televisi swasta nasional melalui tantangan
wisata mereka yang cukup efektif menarik minat wisatawan nusantara untuk
berkunjung ke Natuna.

Selain ekspos di media, juga berpartisipasi pada berbagai pameran

pariwisata di berbagai daerah di Indonesia dan maneanegara yang dirasakan
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potensial bagi mendatangkan wisatawan ke destinasi wisata yang ada di Natuna.
Penyelenggaraan event tahunan juga sudah dilakukan dengan menggelar event
lomba mancing, festival wisata bahari, festival permainan rakyat, dan event
pagelaran sem1 dan budaya daerah. Pemasaran juga dilakukan dengan menjalin
kemitraan dan kerjasama dengan pelaku usaha wisata.

Di  tahun 20i1 - 2015 Ridang Pemasaran Parwisata telah
merekomendasikan kepada Kecamatan dan Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
dan Penanaman Modal untuk mengelnarkan izin Pariwisata berupa Tanda Daftar
Usaha Pariwista (TDUP) uniuk beberapa usaha pariwisata yang baru dibuka dan
belum terdaftar sebelumnya yaitu:

a) Perizman Hotel dan Penginapan.

b) Penzinan Tour & Travel.

¢) Penzinan Tempat Hiburan.

d)  Penizinan Rumah Makan dan Restaurant.
€) Penzinan Arena Permainan.

Dan jumiah perizinan tersebut di atas maka Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Natuna telah merekomendasikan Tanda Daftar Usaha
Panwisata sebanyak 43 TDUP usaha. Kesemua Tanda Daflar Usaha Pariwisata
tersebut berada di Kecamatan Bunguran Timur yang dikeluarkan oleh Camai
setempat dengan rekomendasi dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

3. Bidang Kebudayaan

Pengembangan Bidang Kebudayaan ineliputi program pelestarian dan

pembinaan kesenian, adat dan tradisi budaya melayu Natuna serta pelestanan cagar
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budaya dan dokumentasi sejarah Kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan
mendata dan menginventarisir berbagai kesenian, adat dan tradisi budaya yang
menjadi ciri khas dan otentik Natuna. Kemudian melakukan dokumentasi data serta
gambar dan video tentang keuntkan masing masing kesenian yang menarik.
Melakukan pembinaan pada sanggar-sanggar seni yang ada baik yang bergerak
dibidang sent tari, lagu melayu, keseman khas Natuna seperti Mendu, topeng,
hadrah dal kesenian lainnya, aupun permainan rakyat tradisional yang masih ada
dan dimainkan hungga saat ini. Pembinaan penampilan yang lebih menarik dari seni
budaya tersebut.

Kegtatan yang telah dilakukan adalah menyelenggarakan pagelaran
kesenian dengan melibatkan masyarakat dan sangpar-sanggar seni serta sekolah
sekolah yang ada di Kabupaten Natuna. Dengan dilibatkannya masyarakat uniuk
berpartisipasi meramaikan dan mengekspresikan kesemian tradisi yang mereka
miliki diharapkan akan dapat sekaligus melestarikan seni, adat dan tradist yang ada
di Kabupaten Natuna.

5. Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan membutuhkan dukungan anggaran.Selain kinerja pelayanan yang telah
dijelaskan di bagian awal, kinerja Dinas Panwisata dan Kebudayaan juga terlihat
dari realisasi pendanaannya Adapun anggaran dan realisasi pendanaan ditampilkan
pada tabie berikut. Dar table tersebut, terhhat bahwa anggaran daerah untuk
pengembangan pariwisata di Kabupaten Natuna hingga 2015 masih cukup kecil dan

proporsi itu hampir tidak berubah karena sysiem penganggaran yang diterapkan
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daerah menggunakan system incremental, vakni system tambal sulam dari kondisi

vang sudah ada dan berlaku di masa sebelumnya. Mata Anggaran yang kosong tidak

ditampilkan dalam table ini. Jumlah program yang diusulkan sebanyak 15 program,

namun program yang tersi anggaran banya 5 program. yakni:

D
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)

13)

14)
15)

Program pengembangan nilai budaya,

Program pengelolaan kekayaan budaya,

Program pengelolaan keragaman budaya,

Program pengembangan kerjasama pengelolaan kekayaan budaya,
Program peningkatan peran serta kcpemudaan:

Program pembinaan dan peinasyarakatan olahraga,

Program peningkatan dan pengembangan pengelolaan kevangan daerah,
Program Pelayéﬁan Admimistrasi Perkantoran

Program Pengembangan Kemitraan

Program Peningkatan sarana dan prasarana aparatur

Program Peningkatan disiplin aparatur

Program Peningkatan kapasitas sumber daya aparatur

Program Peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan
keuangan

Program Pengembangan Pemasaran Pariwisat

Program Pengembangan Destinasi Pariwisata
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Tabel 4.11
Anggaran Daerah Untuk Pembangunan Pariwisata
Di Kabupaten Natuna, 2015

No Nama Program Usulan {Rp) Realisasi (Rp)
1 | Program Pelayanan Administrasi

Perkantoran 710.909.508,00 e 679.493,008,00
2 ) Program Pemingkatan Sarana dan

Prasarana Apasatur TINN || _S85050000
3 | Program Pengembangan Pemasaran

Paiwisata 779.916.950,00 749.900.550,00
4 | Program Pengembangan Destinasi

Parwisatz | 41‘255,!?!(3(_],00 35.825.000,00 |
5 | Program Pengembangan Kemitraan 45417020000 373.494,200,00

TOTAL 2015 2049924 158 00 1.902.363.258,00

Sumber: Dinas Parbud Kab. Narna, 20135

DPengan kondisi pendanaan yang seperti ini. praktis beberapa tantangan

vang telah dindentifikasi dalam pengembangan panwisata di Kabupaten Natuna

tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Beberapa tantangan dimaksud

adalal:

a. Bidang Destinasi Pariwisata meliputi:

b

2
3)
4)

5)

6)

Belum adanya lahan di lekasi strategis pariwisata yang dibangun
masyarakat/pihak swasta.

Persaingan daya tank objek dan daya tarik wisata dengan daerah lain.
Aksesibilitas ke Natuna masih terbatas dan high cost.

Pengembangan objek dan daya tarik wisata yang mempunyai daya saing.
Koordinasi lintas sektoral dalam pengembangan dacrah tujan wisata
belum optimal.

Komitmen menjalankan prioritas pembangunan pariwisata.
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Natuna sudah ditetapkan sebagai KSPN tetapi belum menjadi 10 lokasi

prioritas pengembangan destinasi untuk membentuk Bali baru.

Bidang Pemasaran Pariwisata meliputi:

1)

2)

Potensi pariwisata cukup besar untuk menjadi sumber yang dapat
meningkatkan pendapatan daerah tetapi belum termanfaatkan secara
maksimal dalam pengembangan partwisata.

Natuna harus menghadapi persaingan pemasaran ohyek-obyek wisata
dan daerah lamn, terutama yang menjual industi pariwisata bahan,
misalnya Kabupaten Wakatobi, Kabupaten Raja Ampat, Bangka

Belitung, Pulau Bawah Anambas dan Pulan Nikoi Bmtan

Bidang Kebudayaan; meliputi:

Y

2)

3)

4)

Belum adanya kebijakan vyang mendasar tentang pelestanian,
pemberdayaan, pengembangan dan pemanfaatan seni dan kesentan
daerah.

Arus perkembangan global yang berdampak pada perubahan pola pikir
kaum muda terhadap kesenian tradisional.

Kurangnya minat masyarakat terhadap rulai seni dan kesenian yang dapat
mengancam upaya pelestarian sem dan kesenian daerah di dalam wilayah
Natuna.

Masih lemahnya karakter masyarakat Natuna terhadap perilaku yang

berbudaya melayu dan keislaman,
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Oleh kaerena itu, penganggaran daerah untuk pengembangan panwisata

Juga penting. Selain anggaran, perencanaan pariwisata yang diarahkan untuk

memperknat peluang juga perlu dilakukan oleh daerah. Peluang-peluang

pengembangan yang telah tferidentifikasi, tetapi belum dapat dimanfaatkan

diantaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

Natuna meniliki kekayaan alam wisata bahan yang indah, baik pemandangan
alam maupun kekayaan ekosistem laut yang masih alami yang dapat menjadi
modal penarik investor untuk mengupayakannya menjadi ladang bisnis yang
dapat menguntungkan investor, dacrah dan masyarakat.

Pada dasarmnya masyarakat Natuna merupakan masyarakat yang ramah dan
memiliki keramahan dan kesadaran untuk dapat melukan pelayanan kepada
wisatawan; sehingga modal social mi menjadi basis penerimaan wisatawan
ketika melakukan kunjungan wisata ke selurub wilayah Kabupaten Natuna,
Lokasi Kabupaten Natuna yang dekat dengan Singapura, Pulau Batam dan
Pontianak sangat mendukung untuk menarik minat dan kunjungan wisatawan
mancanegara dan domestik, terutama wisatawan dan Singapura, Malaysia
dan Tiongkok untuk singgah ke Natuna; terutama melalui kapal laut.
Gencarnya pengembangan dan promosi obyek-obyek wisata bahan di
Indonesia menjadi menguntungkan bagi Natuna yang memang merupakan
salah satu basis dari wisata bahari nasional,

Natuna memiliki kekayaan Seni Khas Melayu di satu sisi dan tingginya minat

wisatawan mancanegara terhadap kesenian tradisional pada sisi lain sangat
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memungkinkan untuk dikembangkan dan dilestarikan sebagai pengisi acara-
acara resmi pemerintah atau pada atraksi di destinasi wisata.

6) Banyaknya penyelenggaraan event-event atraksi semi di dalam dan luar
daerah menjadikan sebuah peluang kerjasaina dalam pengembangan kesenian
daerah, baik di destinasi Natuna maupun pada destinasi di luar Natuna.

Kajian selanjutnya adalah memperkuat posisi keunggulan daerah dengan
memperkuat sistem perencanaan pengembangan daerah agar peran pemerintah
secara nyata dalam upaya pengembangan destinasi yang bersinergi dengan
pembangunan ekonomi kerakyatan dapat diwujudkan pada periode-periode
selanjutnya. Oleh karena itu, hasil studi ini dapat dikembangkan lagi oleh pemda
agar menjadi Rencana Induk Pembangunan dan Pengembangan Pariwisata Daerah

Kabupaten Natuna untuk masa 25 tahun ke depan.
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B. Hasil Penclitian
Adapun hasil penelitian ini akan memaparkan Perencanaan i)an Jenis-Jenis
Dokumen Yang Dibutuhkan Dalam Mewujudkan Kepariwisataan Berbasis Keunggulan
Yang Kompetitif
1. Kebutuhan dan Jenis Dokumen Perencanaan dalam rangka Pengembangan
Objek Daya Tarik Wisata Berbasis Keunggulan Kompetitif Daerah
1.1 Integrasi Perencanaan Daerah dan Nasional

Mengacu pada Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Kepanwisataan Daerah
(RIPPARDA) Provinsi dan Kabupaten/Kota, dijelaskan bahwa perencanaan
pembangunan pariwisata memuat Indikasi Program Pembangunan Destinasi, Program
Pembangunan Industri Wisata, Pemasaran Panwisata, Indusm Pariwisata dan
Kelembagaan Pariwisata. Ketika menelisik .RIPPARNAS; dari 50 destinasi Unggulan
tahun 2010 — 2025; disebutkan destinasi pariwisala nasional di Kabupaten Natuna adalah
berkaitan dengan wisata bahari. Namun, tidak juga kemudian meninggalkan jenis wisata
yvang berkattan dengan bahart diantaranya wisata budaya dan peninggalan sejarah, serta
wisata budaya etnik. Kemudian dalam bagian lain; juga disebutkan bahwa wisata agro
juga masih dapat dikembangkan di Kabupaten Natuna.

Oleh karena itu; detil tentang destinasi Kabupaten Natuna yang berbasis bahar
ini adalah melengkapi RIPPARNAS 2010 — 2025. Seclanjutnya; dalam dokumen
RIPARDA Provinsi Kepulauan Riau juga disebutkan banyak destinasi yang terdapat di
Provinsi Kepulauan Riau, termasuk juga kepariwsataan di Kabupaten Natuna; seluruh

destinasi yang ada itu terbagi menjadi destinasi alam, religi, budaya dan buatan.  Di sisi
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lain; keberadaan destinasi ini sangat membutuhkan aksesibiliias dan ketersediaan
fasilitas; hampir semua destinasi ini kondisinya hampir tidak mendukung. Oleh karena
itu; agar efektif, maka pengemhangan destinasi wisata akan memilih beberapa destinasi
sebagai destinasi unggulan untuk kemudian bergerak ke destinasi lain sebagai destinast

pengembangan. Destinasi wisata di Kabupaten Natuna sebanyak 67 unit seperti terekap

benkut ini.
Tabel 5.1
Jumlah dan Kamktenstik Destinasi Wisata
Di Kabupaten Natuna hingga 2018
Letak Kawasan Wisata Jumlah Karakteristik Destinasi e
Menurut K ecamatan Destinasi Secara Umum

Kec. Bunguran Selatan 9 Alam, bahari dan mangrove, minat Khusus
Kec. Bunguran Tengah 2 Alam, bahari, mah'gia\}é_(ﬁﬁ"zi_g?b R
Kec. Bunguran Utara 6 | Alam, bahan, mangrove dan agro
Kec. Bunguran Barat 5 Alam dan bahari
Kec. Pulau Tiga 7 Bahan (selam)
Kec. Pulau Laut 4 "Alam dan bahan
Kec. Miday 3 Alam dan bahari
Kec. Serasan 5 :E_lmam;a_anbahan i
Kec. Serasan Timur 6 Alam dan bahari
Kec. Subi 2 | Alam dan bahari
Total 67 i Alam, bahari, selam, agro dan minat khusus

Sumber: Peneliti, disarikan dari RPJMD 2015

Dari tabel yang terdapat di halaman 72, ditemukan sebanyak 67 destinasi yang
terletak di 12 Kecamatan se Kabupaten Natuna. Keseturuhan Destinasi didominasi oleh
wisata alam dan baharn. Kondisi int cukup membuat sulit bagi Pemenntah Kabupaten
Natina dalam menentukan destinasi yang menjadi pusat pengembangan; terlebih
beberapa destinasi berada tidak dalam satu daratan. Salah seorang wisatawan demostik
(bennisial AR, 48 tahun) yang saat peoulis melakukan kunjungan lapangan sedang
menikmati hari libur bersama keluarga di salah sat destinasi, mengatakan kepada

peneliti bahwa:
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Sava dapai memahami mengapa destingsi wisata di Kabupaten Natuna ini hampir tidak
bergerak? Scjak ditetapkan menjadi duerah kabupaten tahun 1999, hingga soat ini tahun
2018, kondisi pariwisata di sini, ya begitu-begitu saju. Hampir tidak ada investasi
pemerintah dalom membangun kawasan wisata, apalagi bernuase keunggulon daerah.
Investasi di sini hanya dilakukan oleh masyarakat yang kebetulan memiliki usaha. Mereka
membangun warung dan tempat istirahat ini seadarmya dengan tujuan menarik pengunjung
agar mampir ke warung mereka don bukan untuk menarik kunjungan wisatawan. Promosi
kepada wisatawan nusamara dan apalagi kepada wisatawan manca sccara terprogram
hanya dapat dilakukan oleh pemerintah. Tetapi, pemerintah agaknya tidak berani lakukan it

karena memang belum ada hal yang dapar kita suguhkan kepada mercka kecuali keindahan
alam yang memang begini adanyva,

Dari penjelasan informan di atas, ketika dihubungkan dengan kondisi di
lapangan, memang nyata adanya. Destinasi yang ada lebih banyak dikunjungi oleh
masyarakat sekitar (wisatawan domestic). Kemudian, di tempat wisata dibangun warung-
warung kecil sebagai tempat berjualan dan juga sebagai tempat pengunjung jajan ketika
berada d: destinasi. Gambar berikut memperlihatkan kondisi ini. Keberadaan warung
bukan beriujuan untuk mengundang tamu untuk datang, tetapi hanya untuk tempat
mereka istirahat saat melakukan kunjungan ke destinasi. Belum ada investasi pemerintah
di sini dan semuanya dibangun secara perorangan oleh para pedagang yang secara
kebetulan memiliki tanah atau penyewa lapak berjualan dengan pemilik lahan. Pilihan
kunjungan ke destinasi adalah hak otoritas pengunjung dan tidak berkaitan dengan
keunggulan destinasi.

Salah secorang pedagang di kawasan destinasi berharap, pemerintah
menyediakan semacam infrastruktur bagi pedagang untuk berjualan. Dengan
memanfaatkan fasilitas itun, kesempatan berkembang bagi pedagang juga akan sama.
Selain itu, pemerintah dapat melakukan pendataan terhadap pengunjung sehingga
pemerintah memiliki database terkait jumlah kunjungan masyarakat pada suatu destinasi,
meskipun secara keseluruhan, ketika turis berkunjung ke Kabupaten Natuna, wisatawan

itu pasti berkunjung ke semua destinast di Pulau Natuna Besar ini.
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Suaya berharap, ke depan pemerintgh Kabupaten Natuna dapat membangunkan kami
tempat berjualan (hagi pedagang) yang representatif. Apa yang kami lakukan ini kan juga
adalah uniuk pelayanan kepada public. Jodi, layanan kepoda masyarakat dapat dititipkan
kepada kami. Pemerintah, melalui Dinas pariwisata dapat melakukan kendali anan
pengawasan atas layanan dan tingkat kepuasan kepada pengunjung. Adonya tempat
berjualan ini juga akan memberi kesempatan kepada kami untuk berkembang secara sama
dan wajar, memberi koruribusi padn PAD dan melakukan pencatatan melalui parkir yang
masuk sehingga pemerintah memiliki data teniang jumiah pengunjung secara pasti. Jika
semua it ada, tinggal kami melakukan hal terbaik kepada pengunjung agor mercka dapai
kemari terus dan setiap berkunjung kemari tentu akan mengunjungi werung kami ini.

Gambar 5.1
Kondisi Warung di Destinasi Natuna, Dibangun pedagang untuk
mengundang pengunjung agar jajan ke warung mereka
bukan untuk mengunjungi destinasi

Sumber: Photo oleh peneliti, November 2018.

Meskipun Pemda Natuna belum melakukan pembenahan terhadap Kawasan
Destinasi, tetapi telah ada pemerintah desa yang melihat keunggulan kompetitif ini
dengan menggunakan dana desa untuk membangun infrastruktur kepanwisataan daerah.
Salah satunya di Desa Pengadah, sekitar 23 Km dani Ranai. Salah satu keunggulan
kompetitif desa mi adalah memiliki sungai dalam yang terhubung ke laut dan di sana
tumbuh tanaman mangrove sebagai tempat bermukim komoditi kepiting air payau,
burung dan udang. Oleh pemerintah desa, dana desa (DD) sebagian digunakan untuk
membangun kawasan ini menjadi kawasan wisata khusus melalui sebuah Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes).
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Pengunjung ke kawasan ini selain menikmati suasana alam yang sejuk bersama
keluarga; dapat berlama-lama santai di gazebo sambil memesan makanan dan minuman
dari kantm dengan pelayan yang bekerja sebagai karyawan pada BUMDes. Warung yang
didinkan di komplek ini adalah warung milik BUMDes dengan mempekerjakan
masyarakat desa. Ketika pengunjung hendak berjalan menelusuri sungai, pengelola juga
menyediakan jasa antar keliling kawasan dengan memesan tiket atau menyewa perahu
bermotor yang sudah siaga dengan juru motor di destinasi ini. Hanya dengan tempo satu
hingga dua jam, pengunjurg sudah dapat menelusuni sungai dengan pemandangan yang
tidak saja berupa hutan bakau yang indah, tetapi juga sesekali bertemu dengan kawanan
kera, kepiting dan lompatan ikan yang merasa nyaman tinggal di kawasan hutan bakau
milik desa ini.

“Apar memastikan ekosistem sungai Pengadah tetap terjamin, pemerintah desa
melalui Peraturan Daerah menetapkan hutan dan sungai di desa ini sebagai kawasan
konservasi desa sehingga kegiatan masyarakat pun dibatasi. Berbagai kegiatan yang fidak
boleh dilakukan oleh masyarakat di dalam kawasan ini antara 1ain adaiah membakar,
menuba, membabat pohon bakau dan berladang. Dengan larangan-larangan ini, kawasan
tetap lestari dan dapat menjadi fujuan wisata bagi masyarakat sekitar Ranat.

Sementara pengunjung yang datang untuk memancmg kepiting, ikan dan udang,
mereka dapat menyewa sampan yang juga telah distapkan oleh BUMDes. Ketika
pemancing hanya minta drop (autar) pada satu tink dalam memasuki kawasan dan
meminta dijemput lagi juga boleh dan dipenuhi pengelola. Semuanya memenuhi
keinginan pengunjung. Biasanya, pemancing yang terdin dan beberapa orang (antara 4 sd
8 orang) lebib memilih menyewa perahu bermotor. Sementara pemancing yang datang

sendiri atau dua orang lebih memilih menyewa perahu tanpa mesin yang juga telah
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disediakan oleh BUMDesa. Harga sewa, baik perahu bermotor mavpun perahu tanpa
motor juga sangat terjangkau, meskipun pengunjung denpan minat khusus ini dapat

membayar lebih dari tanf yang ditentukan.

Gambar 5.2
Objek Wisata Desa Pengadah

Sumber: Photo oleh Penulis, 2018

Senientara di bibir pantai, BUMDes juga telah menata kawasan pantai menjadi
lokasi bermain bagi pengunjung.Pantai pasir yang bersib dengan ombak yang besar
menjadi daya lank pengﬁnung untuk bermain pelampung karet, berenang dan
berlan.Objek wisata bahari dengan minat khusus ini pun selalu ramai dikunjungi
masyarakat, terutama pada sore han dan bahkan hingga malam hari.Sementara pada hari

libur, pengunjung biasanya memesan tempat dan sampan heberapa hari sebelum han H.

Apa yang telah dilakukan oleh Pemerintah Desa Pengadab di atas merupakan
implementasi mini dari perencanaan pariwisata. Kepala Desa tidak dengan serta merta
dapat menggunakan dana dari DD untuk membangun kompleks ini. Tentu ada satu proses

yang dilakukan dari bawah, disalurkan melalui perencanaan dan kemudian dianggarkan
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mengikuti porsi atau kapasitas keuangan desa. Petikan wawancara dengan Kades
Pengadah membuktikan hal ini:

Sudah lama saya memikirkan ini. Ketika dilantik menjadi Xepala Desa Pengadah beberapa
tahun lalu dan kemudian ada kabar pemerintah desu akan memperoleh dana desa (D13
scbesar Rp 1.4 M per tahun, saya pun melontarkan ide untuk membangun Kawasan Sungai
Pengadah ini menjadi objek wisata. Apalagi, menunat atmran, DD harus juge dapat
dilekatkan menjad; Badan Usama Milik Desa (BUMDes). Dengan informasi ini. scva
menggiring ide ini agar dapat diterima oleh masyarakat. Pada tahun pertama peneriinaan
DD, ide ini tidok dapat direaclisasikan, teiapi sosialisasi kepada masyarakat sudah viral,
dan akhirnya melalui DD tafun ketiga, rapat desa menvepakati untuk membangun kawasan
Sungai Pengadah inf menjacdi objek wisata. Semua komponen masyarakat pun senuju. hegitu
Juga pihak Badan Perwakilan Desa (BPD) menyatakan kesetujuannya sehingga semua maju
dan berperak mewujudkan kawasan ini. fnilah, yang kemudian dapat diwujudkan dan dapat
dinikmati tidak saja ofeh masyarakat sini, tetapi juga oleh pikak lain yang berkunjung ke
objek wisata ini.

Ketika pemerintah sudah merencanakan sesuatu dengan baik, maka rencana itu
dapat segera direalisasikan sebagaimana cerita objek wisata di Desa Pengadah 1ni. Dalam
rangka itu pula, Kementerian Pariwisata Rl telah mewajibkan pemda kabupaten dan kota
serta provinsi untuk menentukan lima destinasi unggulan pilthan untuk pengeinbangan
destinasi daerah dalam kerangka destinasi - nasional. Untuk memilih itu, termyata
melahirkan kebimbangan pemenntah daerah. Ada rasa ketidak-adilan ketika suam
destinasi ditetapkan scbagai destinasi unggulan, sementara destinasi lainnya tidak;
padahal diantara destinasi ity memiliki karakteristik dan keseteraan tennasuk
kemumgkinan berkembang. Namun, mengingat ini adalah amanat peraturan, maka
pemerintah Kabupaten Natuna harus melakukan mi dengan menentukan lima destinasi
unggulan dan mengedepankan pengembangan lima destinasi itu untuk lima tahun ke
depan. Putusan itupun belum diambil oleh pemerintah daerah dan oleh karena itu, melalui
riset ini, saya mengusulkan agar Pemda Natuna melakukan ptlthan atas lima destinasi
unggulan daerah berikut mi: Batu Kapal, Wisata Agro Ceruk, Pantai Batu Kasah, Pulau

Sedanau dan Pulau Sekatng.
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Salah seorang aparatur di Kabupaten Natuna yang penulis temui pun
menyarankan hal yang sama. Menurutnya:

“Saya setuju ketika pemerintah menentukan lima destinasi utama sebagai 1itik awal pergerakan
pembangunan destinasi di Kabupaten Naturna ini. Mengapa Alif Sione tidak dipitih. sava paham
karena destinasi fiu sudoh diserahkan ke pikak investor: begitu juga Pulou Scnua vang relah
ditetapkan sebagai kawasan konservasi ofeh BKSDA Pusat sehingga pemuia memiliki akses
terbatas pada kedua kawasan itu ketika hendak mengembangkarnya menjadi destinasi unggulan
daerah. Biarlah kedua destinasi ite disenergikan dengan lima destinasi unggulan pilihan pemda.
Selain memilih lima destinasi unggulan daerah, sava mengusulkan agar Masjid Rava Natuna juga
dipilih sebagat destinasi wajib schingga Pemda memiliki 6 destinasi unggulan DI kompleks
masjid Raya ini semestinya dikembangkan sebagai pusat peradaban, ilmu pengeiahuan dan bisnis
syariah mengingat banguran di komplek ini saling terpisah sehingga keberadaan berbagai pusar
tersebut tidak mengpangeu masyarakat yang melakukan ibadah

12 Perencanaan Program Pengembangan Destinasi Wisata

Program pembangunan destinasi pariwisata merupakan tindakan-tindakan yang
dirumuskan untuk dilaksanakan oleh pemerintah daerah dan pihak lain yang terkait, pada
waktu yang telah ditentukan, secara bertahap, sebagat wujud pengejawantahan strategi
pembangunan destinasi pariwisata dan rencana pengembangan kawasan pariwisata yang
telah ditetapkan. Program pembangunan destinasi pariwisata memiliki fungst:
1)  Sebagai dasar untuk mengembangkan berbagai kegiatan pembangunan yang lebth

rinci untuk destinasi pariwisata;

2}  Sebagai acuan dasar pelaksanaan strategi pembangunan perwilayahan pariwisata;
3} Scbagai acnan dasar pelaksanaan strategi pengembangan produk pariwisata (daya
tarik wisata, fasilitas pariwisata, fasilitas umum, sisiem jaringan transportasi);

4) Sebagai acuan dasar pelaksanaan strategi pelibalan masyarakat dalam
pengembangan kepariwisataan; dan

5)  Sebagai acuan dasar pelaksanaan strategi pengembangan investasi panwisata.

Sebagai bagian dari perencanaan pembangunan destinasi  pariwisata

nasional rencana pengembangan destinasi daerah hendaknya memuat:
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1) Judul program pembanpgunan destinasi pariwisata yang mendukung implementasi
strategi pembangunan destinasi pariwisata provinsi atan kabupaten/kota;

2)  Indikasi kegiatan pembanpgunan destinasi pariwisata;

3)  Wakt pelaksanaan program pembangunan destinasi paniwisata;,

4) Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai penanggung jawab pelaksanaan
program; dan

5) Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai pendukung pelaksanaan program.

Berdasarkan panduan ini, maka dokumen perencanaan pengembangan pariwisata yang
dibutubkan di Kabupaten Nawna agar nyambung dengan system perencanaan ditingkat
Provmsi dan Pusat dapat diringkas sebagat berikut :

Tabel 5.2

Dokumen Perencanaan Yang Diperlukan Pemda Datam Program
dan Indikast Kegiatan Pembangunan Destinasi Wisata

Ir--—— —_— I —_— _—
N PAGU/ _ TAHUN PENANGGUNG
o | PROGRAM DAN INDIKISI ‘ oAk |80 1ne 1ss [0 [ne Ine [ma s e IAwWAE |

DAN KEGIATAN S |12 |2 |8 |2 I8 IS |8 IS | PELAKSANAAN
i o v [0 (= N ey PROGRAM
__ I _
1 2 £o3 Jr 4 l 5

A B [ . i
PERWILAYAHAN DAERAH DAN PENENTUAN DESTINASI DALAM RTRW KABUPATEN
1 | Penetapan Destinasi TPt ETrT r Dinas

d Pariwisata Kabupaten (DPK]} 1 = | = Pariwisata

| Natuna melalui Perda. b L |
2 | Penguatan dan Penetapan ‘1
Kawasan Pengembangan
Pariwisata (KPP} Kabupaten Dinas
Natuna dan Kawasan 1 E S S L T AT I A A L
. - Pariwisata
Strategis Pariwisata {KSP}
Kabupaten Natuna melalui
Perda,
PENGEMBANGAN DAYA TARIK WISATA
1 | Penyusunan Rencana Induk Dinas
Pe'rnhangunan Destinasi 1 Lo SR A : L L B Pariwisata
Wisata Ungguian.
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Pembangunan Destinasi Dinas
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tarik, keunggulan kompetitif Pariwisata
dan komparatif serta daya :
saing daya tarik wisata
alam, budaya dan

kh buatan. -
_H_usv_sf_u_a_aL“ﬁ____, - S

| 7 | Penguatan konektivitas ! ;
antar destinasi melalui ] : Dinas
. 9 mix = Imfx = x| |t .
penyusunan paket wisata _ i Fariwisata
_! dengan stakeholder. 1 1 N A ]
8 | Inovasi manajemen atraksi 1 i B T
[ dan pengembangan even 9 ] s fse | x | 5 ] oI I 1 Dinas
'.- wisata rutin untuk menarik : f' Pariwisata
| mnganwisata. | | | 4 | | | | L
! PENGEMBANGAN PRASARANA UMUM FASIUTAS UMUM & FASILITAS PENDUKUNG PARIWISATA
I'1 } Peningkatan kualitas dan 1 i T i ]
; kapasitas sarana prasarana ' ool Dinas
! dasar untuk meningkatkan ' ( .

. . 9 X opw o> ] x tx x| = Pariwisata dan
kualitas kegiatan Dinas PU
kepariwisataan di sekitar
lokasi daya tarik wisata.

- 2L 02 - “‘ﬁL‘ -
2 Peningkatan penyiapan

fasilitas urnum fisik dasar
{Jaringan listrik dan
penerangan, jaringan
telekomunikasi, jaringan air
bersih, sistemn pernbuangan
limbah} yang dibutuhian
aleh calon investor.

Dispar, Dinas
f M yx [ x| w | x| x | x| PU PDAM, PLN
dan Diskominfo

3 Fasilitasi penyediaan dan |
pengermmbangan Pusat 1 3 N R R R N B A B Dinas
Informasi Pariwisata di Pariwisata
L destinasi pariwisata. _ e ]
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Peningkatan kualitas
penyediaan tempat
penjualan cinderamata
{souvenir shop) yang
terintegrasi dengan ODTW.
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Dinas
Pariwisata,
Dinas
Perdagangan,
Dinas
Perindustrian

Penyediaan klinik kesehatan
yang beroperasi sefama 24
jam di destinasi pariwisata.

Penyediaan fasilitas
keamanan dan keselamatan
{early warning system) di
destinasi pariwisata

Dinas
Pariwisata,
Dinas
Kesehatan

Dinas
Pariwisata,
Dinas
Kesbangpol,
BPBD, BKSDA

Penyediaan rambu-rambu
dan penanda arah di
destinasi pariwisata.

Penyediaan fasilitas olah
raga, jogging track, wahana
permainan, pedestarian,
fasilitas parkir, sanitasi dan
fasilitas kebersihan di
destinasi wisata.

Dinas
Pariwisata,
Dinas
Kesbangpol,
BPBD, BKSDA

Pemberian kernandirian
peran dan tanggung jawab
kepada otoritas pengeloia
destinasi pariwisata yang
sudah mapan dalam
pengembangan prasarana
umum, fasilitas umum, dan
fasilitas pariwisata.

Dispar, Dinas
PU, PDAM, PLN
dan Diskaminfa

Dinas
Pariwisata,
Dinas Perijinan
Terpadu dan
BKSDA

PENGEMBANGAN SISTEM JARINGAN TRANS'

moda transportasi
{angkutan jalan, sungat,
danau, dan penyeberangan
sebagai sarana pergerakan
wisatawan ke dan di
destinasi pariwisata
mengikuti standar nasional.

EKSTERNAL UNTUK MENDUKUNG

Dinas
Pariwisata,
Dinas PU dan
Dishub

Peningkatan reliabilitas
waktu dan jadual pelayanan
moda transportasi
{angkutan jalan, sungai,
danau, dan penyeberangan)
untuk mendukung pola
perjalanan wisatawan di
sepanjang koridor
pariwisata utama di
destinasi pariwisata.

Dinas
Pariwisata,
Dinas PU dan
Dishub
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3 | Pengembangan dan atau
peningkatan kerjasama
antar maskapai dalam
meningkatkan kualitas dan {
kuantitas trancportasi di
pasar utama dengan tetap
memperhatikan
kepentingan kedaulatan
negara, kepentingan
ekonomi nasional dan
kelangsungan badan usaha
|| angkutan udara nasional. E
KOORDINASI LINTAS SEKTOR DALAM PEMBANGUNAN PRASARANA DAN FASILITAS UMUM BESERTA
KONEKTIVITASNYA

Dinas
8 Cp g x| x x| x| x| x | Pariwisata dan
Dishub

1 | Peningkatan koordinasi dan
sinkronisasi antara
pemerintah dan swasta
dalam pelaksanaan
kemitraan dalam 3 DN BT B DR A I N N R
pengembangan prasarana
umum, fasilitas umum, dan
fasilitas pariwisata di
destinasi pariwisata.

2 Pengembangan dan atau
peningkatan keterpaduan
jaringan infrastruktur
transportasi {angkutan ; i
jalan, sungai, danau, dan ] | Dinas
penyeberangan) antara 8 volx = [ | = | = | = | x ;= i Pariwisata dan
destinasi pariwisata serta Dishub
kaomponen yang ada di
dalamnya yang mendukung
kemudahan transfer
intermoda.

Dinas
Pariwisata,
Dinas PU, Dinas
Perijinan
Terpadu
dan BKSDA

LINGKUNGAN TERKAIT PARIWISATA

i Penguatan upaya
pelestarian terhadap i Dinas
sumber daya ! Pariwisata,
kepariwtsataan dan ¢ Dinas PL}, Dinas
lingkungan spesifik i Perijinan
(bentang atam, hutan dan Terpadu
pegunungan} di sekitar dan BKSDA
lokasi daya tarik wisata.

2 | Pengembangan basis data
potensi sumber daya
lingkungan dan masyarakat Dinas
dalam mendukung 8 N I I O I I B Pariwisata,
pengembangan Dishub dan BPS
kepariwisataan di sekitar
destinasi wisata,

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
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1 [ Kerjasamé-kemitraan antara | Dispar, Disdag, ]
| pemerintah, masyarakat Dinas
dan pengusaha pelaku 6 I o ® o= x| Perindustrian
usaha dalam industri dan Dinsos dan
patiwisata. N B . Dinas UMKM J
2 j Peningkatan kemudahan r
kunjungan wisata bagi Dinas
kelompok-kelompok 6 o Xox | x| x Pariwisata dan
masyarakat melalui Kantor Imigrasi
berbagai skema insentif. F |
3 Pembentukan dan ﬂ R _
Dispar, Dinsos,
penguatan kelompok sadar . _
. - 6 * ' > = ox = Dinas UMKM;
wisata {Pokdarwis} di Disd
. isdag
sekitar ODTW. 1 1 o
PEMBERDAYAAN INVESTAS! PARIWISATA
1 | Penyediaan informasi profil T Dinas
investasi di destinasi 8 = xoEx =[x | x Pariwisata,
pariwisata. ~ I Dishub dan BPS
2 Pengembangan berbagai .
. o - N Dinas
marketing kit investasi dari .
destinasi-destinasi B> Sl Sl he = Pariwisata,
o Dishub dan BPS
pariwisata. L i
3 Peningkatan road show h Dinas
promosi investasi sektor Pariwisata,
pariwisata ke negara- 8 O LRI Dishub, BPS dan
' pegara potensial. Dinas Perijinan
| ) | d 4 LTl Temadu

Sumber - Peneliti 2019

1.3 Perencanaan Program Pembangunan Industri Wisata

Program pembangunan industri pariwisata merupakan tindakan-tindakan vang

dirumuskan unruk dilaksanakan oleh pemerintah daerah dan pihak lain vang terkait, pada

waktu-waktu vang telah ditentukan, sccara bertahap, sebagai bentuk penjabaran dan

strategi pembangunan industit pariwisata yang telah ditetapkan. Program pembangunan

industri pariwisata memiliki fungsi:

1

2)

Sebagai acuan dasar pelaksanaan/implementas: strategi pembangunan struktur

industri pariwisata;

Sebagai acuan dasar pelaksanaan/implementasi strategi pengembangan kemitraan

wdustri pariwisata;
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3) Sebagai acuan dasar pelaksanaan/implementasi strategi pengembangan indusiri
kecil, menengah, maupun besar yang mendukung pariwisata; dan
4)  Sebagai acuan dasar pelaksanaan/implementasi strategi pengelolaan industri
pariwisata yang mementhi standar-standar pelayanan nasional dan intemasional.
Perencanaan program pembangunan industn panwisata di satu kabupaten
hendaknya memuat paling tidak lima hal benkut:
1)  Judul program pembangunan mdustni pariwisata yang mendukung implementast
strategi pembangunan imdustri pariwisata;
2)  Indikasi kegiatan pembangunan mdustri panwisata;
3)  Waktu pelaksanaan program pembangunan imdustri pariwisata;
4) Pemangku Kepentingan yang bertindak sebagai penmanggung jawab pelaksanaan
program; dan
5}  Pemangku kepentingan yang bertindak sebagal pendukung pelaksanaan program.
Secara lengkap, kebutuhan dokumen perencanaan pariwisata di bidang ini dapat

diringkas dalam table berikut ini
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Tabel 5.3
Dokumen Perencanaan Yang Diperlukan Pemda dalam Program
dan Indikasi Kegiatan Pembangunan Industri Pariwisata

PAGL TAHUN PENANGGUNG
N PROGRAM / JAWAB
0. PAKET DSBS NN NDBIE | PELAKSANAAN
o B R NNRNIR PROGRAM
1 2 NE 4 5

STRUKTUR INDUSTRI PARIWISATA

1 | Penguatan
koordinasi antara

pemerintah, Dipas Pariwisata, i
Dishub, BPS dan !
3

A 23 | b3 i, k4 = 4 k3 k4 - .
investor dan Dinas Perijinan

masyarakat dalam

Terpadu
penyelenggaraan
pariwisata.
2 | Pembuatan
i Dinas Pariwisata
koneksi layanan : '
pariwisata yang 3 cl= o[ ts [ | | x | Dishub BPSdan

Dinas Perijinan
Terpadu

terintegrasi ke
dalam satu sistemn. |

!
H
1

——

PENGEMBANGAN KEMITRAAN USAHA PARIWISATA

1 | Fasilitasi j
- pengembangan !'

skema kerjasama
- dan jejaring antar
usaha pariwisata
. dalam
- menciptakan
- paket wisata.

Dinas Pariwisata,
Dishub, BPS dan
Dinas Perijinan
Terpadu

. Fasilitasi
kerjasama antar
| usaha pariwisata
dalam
memasarkan dan
i mempromosikan
| paket wisata.

Dinas Pariwisata,
Dishub, BPS dan
Dinas Perijinan
Terpadu

Tugas Akhir Program Magisier (TAPM) 107



UNIVERSITAS TERBUKA

(3 Peningkatan [ o
koordinasi
i antarmata rantai
| usaha
kepariwisataan Dinas Pariwisata,
dalam 3 ol 5 o Dishub, BPS dan
Dinas Perijinan
memperkuat Terpadu
sistem
pengelolaan
destinasi
__ | pariwisata. | - _
Pengembangan - -
skema kemitraan
antar berbagai
jenis dan skala
i .usaha di bidang Dinas Pariwisata,
Jasa Dishub, BPS dan
| kepariwisataan 3 el 1, « N Dinas Perijinan
- {bapak — anak Terpadu serta
angkat, pariwisata Dinas Koperasi
! inti rakyat) dalam UMKM
.! menggerakkan
. IKM dan usaha - |
" pariwisata skala ‘
Jdumkm. o b L L O L . |
PENINGKATAN KREDIBILITAS BISNIS INDUSTRI PARIWISATA
| Membangun o T IR o
: jaringan layanan '
pariwisata
: terpadu dengan Dinas Pariwisata,
' industri Dishub, Dinas
f . 3 > | vy X = i Perijinan Terpadu
: pariwisata yang dan Dinas
 kredibei Koperasi UMKM
: diantaranya
| dengan agoda,
{ traveloka dll 4
! Peningkatan dan
[ implementasi Dinas Pariwisata,
 standarkelayakan | o 4|t || L . Pe?i;:::'Tz'r';Zu
operasional usaha dan Dinas
transportasi Koperasi UMKM
par""_viata_.__ JL L J — 1 o N
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¥ T .y -1
3 { Standardisasi dan | 3
sertifikasi seluruh
usaha pariwisata Dinas Pariwisata,
ke level Dishub, Dinas
internasional 3 vyx | o || =[] ] = | Perjinan Terpadu
inte nas;on'a . dan Dinas
untuk menjamin . Koperasi UMKM
kualitas :
pelayanan. |
4 | Perluasan dan
i peningkatan j
sistem Dinas Pariwisata,
perfindungan Dishub, Dinas
Y bapi 3 cpx by [ ebx o j = | Perifinan Terpadu
(alsuran5|} agi dan Dinas
wisatawan yang Koperasi UMKM
berkunjung ke i
i Indonesia. o - |
5 | Sertifikasi !
+ higienitas produk Dinas Pariwisata,
makanan dan 3 S PO R S I I S A B Dinas Koperasi
. UMKM dan
minuman untuk ' Dinkes
pariwisata. L | L | i

PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO, KECIL, MENENGAH [
MASYARAKAT DI BIDANG PARIWISATA

T —

ol

1 i Peningkatan | - ! I !
| keterlibatan ‘ Cb
| usaha mikro, i P Dinas Pariwisata,
\ . l ! l Dishub, Dinas
| kecil, menengah | ! i ! !
i masvarakat dal 3 A R * Perijinan Terpadu
~masyaraka am P : dar Dinas
‘ kegiatan pameran , [ > Kaperasi UMKM
i dan promosi hasil : i |
_industridaerah. 1 | | | | o
| Peningkatan : T j
| ‘ketersediaan hasil i Dinas Pariwisata,
| industri usaha Dishub, Dinas
! mikro, kecii, 3 o= b b x| o e x| Perijinan Terpadu
i menengah di dan Dinas
: Jokasi-lokasi Koperasi UMKM
_] destinasi wisata.
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3 | Fasilitasi dan
pendampingan
pengembangan
: kuahtf_'s _pmdUk Dinas Pariwisata,
+ IKM di bidang Dishub, Dinas
pariwisata sebagai 3 X por e b e b b = b Perijinan Terpadu
¢ komponen ! dan Dinas
pendukung Koperasi UMKM
produk wisata di
destinasi
pariwisata. |
PENGELOLAAN JNDUSTRi PARIWISATA
1 | Peningkatan :
inovasi dan
kreativitas i Dispar, Dinsos,
B PP mEx P x x| x x Dinas UMKM;
pemaketan dan .’ Disdag '
pengemasan
atrakst pariwisata.
2 | Pengembangan
| sistem insentif
dan disinsentif Dispar, Dinsos,
bagiusaha . 8 Py gk e e o> 1 Dinas UMKM;
* pariwisata yang ' i Disdag
" menerapkan

___ green economy.
3 . Peningkatan

- tanggung jawab !
sosial perusahaan
Corporate Social

_ responsibility '

{CSR) untuk ! Dispar, Dinsos,
" mendorong 8 v o= [ Wix [ Em {x | x | x Dinas UMKM;
- tumbuh i Disdag

i kembangnya KM

di bidang

‘ pariwisata dan

| usaha pariwisata

| skala UMKM.
PENGENDALIAN PENGEMBANGAN USAHA PARIWISATA

DALAM RANGKA MEMBANGUN IKLIM PERSAINGAN YANG SEHAT
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1 | Pe_r_mgéhd;iian
usaha pariwisata

| untuk Dispar, Dinsos,
: . _— 8 X I Px g fx | X Dinas UMKM;
“menciptakan iklim :
. ) Disdag
| persaingan yang
sehat. o _
2 | Peningkatan
insentif,

. pembinaan dan

pengendalian

kepada pelaku

usaha masyarakat
| di sekitar

| destinasi wisata.

Sumber : Peneliti, 2019

Dispar, Dinsos,
8 ol b | | x| o= | ox = Dinas UMKM;
Disdag

1.4 Perencanaan Program Pembangunan Pemasaran Wisata
Program pembangunan pemasaran pariwisata merspakan tindakan-tindakan
yang dirumuskan untuk dilaksanakan dan pihak lain yang terkait, pada waktu-wakiu yang
telab ditentukan, secara bertahap, sebagai bentuk penjabaran dan strategi pemasaran
pariwisata yang telah ditetapkan. Program pembangunan pemasaran pariwisata memliki
fungsi:
1} Sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan/implementasi segmentasi dan pemilihan
pasar sasaran parnwisata,
2)  Sebagai acuan dasar daiam pembangunan citra destinasi pariwisata,
3) Sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan/implementasi kemiiraan pemasaran
pariwisata; dan
4)  Sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan/implementasi bauran pemasaran pariwisata
daemh, yang terdiri dari, namun tidak terbatas pada produk, distribusi, dan promosi.
Program pembangunan pemasaran pariwisata dirumuskan berdasarkan pada

Strategi pemasaran pariwisata, dan tugas dan fungsi pokok instansi pemenntah dan
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lembaga lain yang terkait dengan pemasaran pariwisata. Program pembangunan

pemasaran pariwisata memuat:

D

2)

3)

4)

3)

Judul program pembangunan pemasaran yang mendukung implcmentasi strategi
pengembangan pemasaran pariwisata,

Indikast kegialan pembangunan pemasaran pariwisata;

Waktu pelaksanaan program pembangunan pemasaran pariwisata,

Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai penanggung jawab pelaksanaan
program;

Pemangku kepentingan yang berlindak scbagai pendukung pelaksanaan program,
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Dokumen Perencanaan Yang Diperlukan Pemda dalam Program
dan Indikasi Kegiatan Pemasaran wisata
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-

TAHUN

PENANGGUNG

PAG |
u/ —+— ; JAWABR
NO PROGRAM ;
PAK § § § 2-,; I = PELAKSANAAN
ET o 5 B N RER D PROGRAM
{1) {2) | {3) (4) (5)
PROGRAM PEMBANGUNAN PEMASARAN WISATA
SEGMENTING, TARGETING, POSITIONING
1 TPengembangan pasar J 1

1

sasaran (target
market} yang tepat
bagi produk wisata
dengan positioning
“minat khusus”
berda-sarkan
pendekatan variabel
segmentasi:
geografis,
sosiodemografis,
produk yang terkait
(related product),

: motivasi perja-lanan,

psikografis (gaya
hidup)}, behaviour-

| usage frequency,
| behaviour-usage

occasion, travel
trade, meeting,
incentive,
conference, and
exhibition (MICE)
melalui market
research yang
terfokus pada
segmen-segmen
| tertentu.

:

3

Dinas Pariwisata,
Dishub, Dinas
Perijinan Terpadu
dan Dinas
Koperasi UMKM

B I

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 113



UNIVERSITAS TERBUKA

2 t Memposisikan Dinas Pariwisata,
| keunikan flora dan ! Dishub, Dinas
fauna endemic 3 cp o o4 px [0 | x| Perifinan Terpadu
| sebagai icon wisata dan Dinas
% minat khusus. ] : Koperasi UMKM
BAURAN PEMASARAN
1 | Pengembangan paket | R T o
wisata yang kreatif, : : Dispar, Dinzos,
edukatif dan x Dinas UMKM;
| terjangkau oleh Disdag
| masyarakat. -
? Memasukkan |
| berbagai even wisata Dispar, Dinsos,
daerah ke dalam x Dinas UMKM;
kalender pariwisata Disdag
. nasion.ail. . ]
3  Intensifikasi dan
ekstensifikasi Dispar, Dinsos,

. x Dinas UMKM;
promaosi paket Disdag
wisata.

: 4 Program pemasaran —
dan promosi bertema
khusus untuk Dispar, Dinsos,
| mendatangkan x Dinas UMKM;
| wisatawan massal Disdag
; (misalnya: theme
| park). ]
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Intensifikasi program
promosi dan
pemasaran berbasis
komunitas
(community
marketing}, melaiui:
Promosi wisata pada
media khusus
komunitas tertentu
{tagihan kartu kredit,

UNIVERSITAS TERBUKA

Dispar, Dinsas,

pada media massa
{local, nasional, dan
internasional).

majalah hobi, bulletin = B i
organisasi, dan lain-
lain).
Pemanfaatan
pertemuan/event
komunitas tertentu
sebagai media |
promaosi {pertemuan
keluarga, komunitas
| hobi, dan lain-lain}. i B

6 | Pengembangan
program pernasaran
dan promosi yang Dhsoar. O
. |
destination image Disdag
yang telah ditetapkan
secara konsisten dan :
berkelanjutan. o

7 | Peningkatan kualitas | Disoar. D

* websites pariwisata i 5 [;is{:’:sr’ur\;":;? !
hingga pada level __ Disdag
transaksi. o .

8 | Pengembangan
promosi produk- Dispar, Dinsos,
produk wisata minat x = |  Dinas UMKM;
khusus metalui on- Disdag
line portals.

9 | Optimalisasi Dispar, Dinsos,
pemuatan iklan Dina[l)s_sl‘.;MKM;
fayanan masyarakat w28

-4 b3
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) KEMITRAAN PEMASARAN
Penerapan relasi B
dengan pelanggan Dinas Pariwisata,
{customer Dishub, Dinas
relationship) melalui 3 > |0 x| % | Perijinan Terpadu
agen perjalanan dan Dinas
wisata di daerah asal Koperasi UMKM
wisatawan.
Pengembangan - o ]
skema insentif untuk
mendorong | Dispar, Dinsos,
penggunaan produk 8 Pl e T [ e [ | x| Dinas UMKM;
UMKM dan produk : Disdag
lokal oleh pelaky
usaha pariwisata. .
Peningkatan i
koordinasi pelayanan
antar lembaga terkait
dengan kunjungan
wisatawan ! Dispar, Dinsos,
(keimigrasian, Pinas UMKM,;

8 g b lx ix Ik e x| ox Disdag, Kantor

E perhubungan, Imigrasi, Bea
industri, j Cukai dil
perdagangan, |
keamanan, ;
komunikasi dan ' '
informasi). . N :

| RANCANGAN SISTEM PENDUKUNG MANAIEMEN -
Pembuatan Sistem ! ]. z : Dispar, Dinscs,
informasi Pariwisata 8 PRI ix px o bxox % Dinas UMKM;
Kabupaten Natuna o Disdag, 8PS
Pembuatan dan
penerbitan berkala Dispar, Dinsos,
buky statistik 8 x| = : > Pxix [x|x{x Dinas UMKM;:
pariwisata daerah : Disdag dan BPS
(cetak dan on ling). )
Pembuatan dan FERFFITERETER
penerbitan buku saku
pariwisata daerah. ] N

SISTEM EVALUASI KEBERHASILAN PEMASARAN PARIWISATA
Pelaksanaan tracer Dispar, Dinsos,
kepuasan wisatawan | 8 e x| Dinas UMKM;
1 Disdag dan BPS
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Dispar, Dinsos,
Dinas UMKM;

2 MemBangun sistem
penanganan keluhan
_[ wisatawan.

Sumber :Peneliti, 2019

L.5 Program Pembangunan Kelembagaan dan Sumberdaya Kepariwisatan
Program pembangunan kelembagaan dan sumberdaya kepariwisataan merupakan
tindakan-tindakan yang dirunuskan untuk dilaksanakan oleh pemerintah dan pihak lain
yang terkait, pada waktu-waktu yang telah ditentukan, secara bertahap, sebagai bentuk
penjabaran strategl pembangunankelembagaan kepariwisataan yang telah ditetapkan.

Program pembangunan kelembagaan dan sumberdaya kepariwisataan memiliki fungsi:

1)  Sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan/implementasi strategi pengembangan
sumber daya kelembagaan dan pemantfaatan anggaran yang terbatas;

2)  Sebagar acuan dasar dalam pelaksanaan/implementasi strategt pengembangan
orgamsasi birokrasi, organisasi swasta, pendidikan, profesi, dam organisasi
masyarakat; dan

3) sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan/implementas; strategi pengembangan
regulasi untuk membangun tklim vang kondusif bagi mvestor, pengendalian
perencanaan dan pembangunan fisik, serta pembmaan karir dr bidang
kepanwisataan. |

4)  Pelibatan masyarakat dalam mdustn kepariwisataan

5) Peluang mvestasi kepanwisataan

6) Konsep penelitian dan pengembangan kepariwisataan

Program pembangunan kelembagaan dan sumberdays kepariwisataan
dirmmuskan berdasarkan strategi pengembangan kelembagaan kepariwisataan; Isu-isu
pengembangan kelembagaan kepariwisataan; dan tugas dam fungsi pokok instansi

pemerintah dan lembaga lain yang terkait dengan pengembangan kelembagaan
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kepanwisataain. Program pembangunan kciembagaan dan sumberdaya kcpariwisataan

memuat:

1)

2)
3)

4)

Judul program pembangunan kelembagaan kepariwisataan yang mendukung
implementasi strategi pengembangan kelembagaan kepariwisataan,

Indikasi kegiatan pembangunan kelembagaan kepariwisataan;

Waktu pelaksanaan program pembangunan kelembagaan kepariwisataan:
Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai penanggung jawab pelaksanaan
program,

Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai pendukung pelaksanaan program.
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Tabel 5.5
Dokumen Perencanaan Yang Diperlukan Pemda dalam Program
dan Indikas) Pembangunan Kelembagaan Pariwisata

PAGU TAHUN PENANGGUNG }
N JAWAB
o FROGRAM 1/ BN NN ks peLAksANAAN
TKSQER‘;Q'&‘%E PROGRAM |
1 {2) 3) (4) {S) |
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA KELEMBAGAAN —l
PARIWISATA |
1 | Sinkronisasi dan ] : ;
harmonisasi
kebijakan,
strategi, dan Semua OPD |
program 8 clxix i x [ xx{x{xtx se Kab. i
pembangunan Natuna !
kepariwisataan
| secara lintas
sektoral. _ _ L
2 | Penyelenggaraa !
n penldic.hkan . Dinas
kepariwi-sataan g XL X XXX | XXX - ,
Pariwisata
(dalam luar ;
daerah).
3 | Penguatan |
fungsi |
koordinasi, ’
imtegrasi, sinergi Semua OPD |
dan program 8 SRR MR XXX se Kab. i
antar k_evei Natuna |
pemerintahan '[
dalam '
pengembangan ,
pariwisata. |
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Pengembangan
mekanisme dan
regulasi
koordinasi
kewenangan
antara Badan
Promosi
Pariwisata
Daerah dan
Pemerintah
Daerah dalam
program
promosi
pemasaran
pariwisata

Pengemhbangan
penelitian
teptang

8
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Semua OPD
se Kab.
Natuna

X

X

X

XX | X

X

X

Dinas
Pariwisata

PENGEMBANGAN ORGANISASI UNTUK MENDUKUNG PARIWISATA

1 i Pembentukan”

REGULASI IKLIM KONDUSIF BAGI INVESTOR UNTUK PARIWISATA

: Dinas
E::z:i;gm%i 8 * i "1 | Pariwisata
Pembentukan Dinas
ﬁ:g; if:i’bungan 8 Lx ] | Pariwisata
Pelatihan } Dinas
::S;Eilgitan 8 X Q¥ X[ xix XX x ;  Pariwisata
Fasilitasi | ) Dinas N
pengembangan 8 XXX XX XXX o iwisata
sdrana

F{engerr;bansan . I I N N Dinas
sxstem' an Pariwisata
mekanisme

Penc\i;usunan . . Dinas
f’er aLe-ntang Pariwisata
investasi

Penetapan jasa ; . Dinas
professmna! Pariwisata
pemanduy wisata
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"4 | Fasilitasi
kemudabhan
mendapatkan

B

e

PENINGKATAN KOMPETENS!

UNIVERSITAS TERBUKA

X

i

[

S

Dinas
Pariwisata, i

SDM PARIWISATA

Peningkatan
kemampuan
perencanaan
Peningkatan
kecakapan
| manajerial dan
T’ﬂ a. Pendidikan
formal fanjut
bagi pegawai

[ R

Bank Operasi_.

—

Dinas ,
Pariwisata !
dan Bappeda |

Dinas |
Pariwisata
dan BPP

. Pengembang
an
kemampuan

Pelatihan
promosi dan
pemasaran.
Pemetaan

- kompetensi,
Lstandardisasi

Dinas
Pariwisata ,

dan Bappeda,

Dinas
Pariwisata |

1
i

Dinas
Pariwisata

i

4 Penguatan

manaijerial dan

i a. Pengembang
an
endidikan
I b. Pelatihan
softskitls (PR-
_|__ing, negosiasi,
c. Pelatihan '
teknologi
informasi dan

kompetensi J]
I_I
|

d. Pelatihan
kewirausahaa
n berbasis

Sumber : Peneliti, 2019
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B. Koordinasi dan koneksi perencanaan antara dinas pariwisata dengan
SKPD lainnya terutama dinas Pekerjaan Umum dalam perencanaan

pembangunan infrastrukéur kepariwisataan Daerah.

Pembangunan infrastruktur kepariwisataan oleh pemerintah menjadi kunci
atas keberhasilan pengembangan scktor kepaniwisataan. Keberadaan infrastruktur
seperti jalan, jembatan, pelabuban, bandara, kelistrikan, air bersih dan
telekomunikasi di daerah tujuan wisata, dapat mengundang kedatangan turis untuk
herkunjung ke satu destinasi. Selam fasilitas daerah sebagaimana disebut di atas,
tidak ketinggalan adalah pembangunan fasilitas hotel dan restoran yang menjadi
salah satu infrastruktur penunjang pengembangan dan kemajuan sektor pariwisata
d1 daerah, yang mana keberadaan .infras_lruktur ini dapat dilakukan oleh swasta

Setelah hotel-hotel yang bagus dan berbintang ferbangun, persoalan
pengembangan destinasi masih belum selesai, karena harus diiringi dengan
pelayanan prima kepada wisatawan agar membenkesan baik dan memberikan
kenyamanan bagi mereka. Dan bukan tidak mungkin, wisatawan yang pernah
berkunjung tersebut akan menyvampaikan ke keluarga, kerabat dan teman-temannya
untuk kembali berwisata ulang dengan membawa rekan dan sahabat dan handai
taulan itu,

Pariwisata memililki kepentingan yang sangat kompleks antar sektor dan
antar pelaku. Dalam kondisi yang demikian, maka terdapat kebutuhan kcordinast
yang semakin tinggi pula. Salah satu penyebab kegagalan pembangunan
kepariwisataan di masa laln antara lain disebabkan kurang disadarinya hakekat

kepanwisataan dap produk pariwisata. Sebagai barang campuran, produk wisata
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hendaknya dibangun berdasarkan peran yang seimbang antar pihak-pihak yang
menjalankan posisi kunci, terutama oleh pihak pemerintah, swasta dan masyarakat.

Sebuah perencanaan pariwisata yvang baik membutuhkan tahapan-tahapan
yang dapat digunakan untuk mcnjamin fcrcapainya tujuan perencanaan serta
mampu mehbatkan pihak-pithak yang berkepentingan. Beberapa pendekatan
ditawarkan dalain mencermati tahapan dar perencanaan panwisata scperli
ditawarkan oleh Acerenca (dalam Pearce, 1998:246-247) dengan menerapkan
perencanaan strategis dalam paniwisata vang menempatkkan perencanaan sebagai
pendckalan awal dalam upava pengembangan pariwisata. Secara umum tahapan
yang disarankan oleh tersebut dimulai dan tabapan analisis yaim dengan melihat
bagaimana kondisi pengembangan panwisata yang ada sebelumnya Kemudian
dilanjutkan dengan mclakukan evaluasi tcrhadap bagaimana posisi kepanwisataan
saat ini. Tabapan ketiga adalab dengan melakukan perumusan kebijakan pariwisata
yang dilanjutkan dengan mendifinisikan strategi pengembangan. Tahapan terakbir
adalah dengan melakukan elaborasi dan bagaimana program ditaksanakan.

Jika diperhatikan dengan scksama terlihat bahwa pendekatan vang
dilakukan dalam perencanaan panwisata dibagi ke dalam lima tahapan. Tahapan-
tahapan yang diajukan yaitu;

1. Melakukan inventarisasi mengenai semua f(asilitas yang tersedia dan potensi
yang dimiliki.

2. Menaksir pasaran pariwisata dan mencoba melakukan proyeksi lalu lintas
wisatawan pada masa yang akan datang.

3. Memperhatikan di belahan dunia mana permintaan (demand) lebih besar dari

pada persediaan atau penawaran.
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4. Melakukan penelitian kemungkinan perlunya penanaman modal, baik modal
dalam negen maupun modal asing,
5. Melakukan perlindungan terhadap kekayaan alam yang dimiliki dan
memehhara warisan budaya bangsa serta adat istiadat suatu bangsa yang ada.
Koordinasi yang berlangsung pada tahap perencanaan masih belum begitu
baik. Hal tersebut bermula dari kelemahan di pihak Disbudpar sendiri yang tidak
menginformasikan secara detil program dan kegiatan yang akan dilakukan, serta
apa yang harus dilakukan oleh SKPD lainnya unfuk menunjang program atau
kegiatan kepariwisataan agar berjalan baik. Salah seorang informan dari Bappeda
menuturkan bahwa:

“Kelemahan-kefemahan yang terjadi dolam  pembangunan  di bidang
kepariwisataan diamtaramya adalah SKPPD) yang berjalan sendiri-sendiri dan
Dinay Pariwisata fidak menginformasikan secara detil apa yang harus dilakukan
oleht SKPD lainnya Akibatmya, program dan kegiatan berjalan seperti terlepas
dari tim anggaran pemeriniah daerah (FAPD) dan Bappeda fungsinva sebagai
koordinator saja. Koordinasi adalah kelemahan wiama kita selama ini. Dukicngan
terhadap sekror-sekior yang diunggulkan tidak terlalu kelihatan, sehingga upova
yang harus dilakukan dan dimasukkan ke dalam usulan Musrenbang semestinya
dimuiai dari bawah. Kalau di level perencanaan saja masih terdapat kelemahan
sehingga implementasi koordinasi di level pelaksanaannya sangat rendah ™.

Dalam konteks perencanaan kegiatan, selama ini diakuinya bahwa ndak
terdapat pembahasan yang mempertemukan SKPD dengan sektor pariwisata dalam
tingkat perencanaannya. Dan bahkan, Rencana Induk Pembangunan Pariwisata
(RIPPARDA) pun belum ada yang scharusnya dijadikan sebagai panduan
perencanaan berbagai kegiatan di Disbudpar, dengan demikian, arah pembangunan
bidang pariwisaia di Kabupaten Natuna ini dilakukan tidak memiliki pedoman.

Perencanaan yang tidak mengacu pada dokumen, belum mempunyai
kekuatan hukum dari sisi yuridis. Pembangunan dan pengembangan pariwisata

dacrah tidak cukup dengan hanya berbekal sebuah Rencana Strategis SKPD karena
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renstra dianggap belum sempuma sebagal sebuah perencanaan strategis yang fiks
untuk pembagunan dan pengembangan kepariwisataan daerah Renstra SKPD yang
baik diturunkan dari RPIMD dan RPJPD; sementara RIPPARDA disusun dengan
mengacu kepada dua dokumen di atas. Sirategi pencapaian per periode dilengkapi
dengan Renstra. Kondisi pelibatan SKPD lain dalam perencanaan pembangunan
pariwisata terungkap dalam hastl wawancara dengan informan dan BAPPEDA

berikut ini:

“Pembahasan tentang rencana program pembangunan bideng kepariwisataan masih
tidak sempurna. Banyak SKPD yang tidak dilibutkan, padahal pariwisata sebagai
sebuch aksi Bersama yang semestinya melibaikan banvak SKPD. Akibamya, bamyak
kelemahan yang terjadi dalam pongembangan dan  pembangunan pariwisala.
Indikatornya saja banvak yang iidak pas. sehingga kita tidak terialu yakin tingkat
kebengrannva sebagai dolumen rencana yang lavak dijadikon sebagai acuan.
Sementara itu di sisi lain kurangnwe kaordinasi dolam perencanaan anggaran
seringkali membuat kegiatan-kegiatan yang Jdilaksanakan seakan-akan “dipaksa”
menyesuaikar dengan anggaran yang tersedia. Akibatnya capaian kegiatan tidak bisa
dilakukan dengan baik, karena pelaksana kegiotan harus mencari jalan bagaimana
menyiasati keterhbatasan anggaran di saru pihak, dan mencoba mencapai target-target
kinerja yang telah ditctapkan.

Kebingungan ini tidak hanya datang dari SKPD di luar Dinas Pariwisata;
mereka yang berasal dari Dinas pun mengalami kebingungan untuk melakukan apa
akibat tidak ada perencanaan Berikut ini hasil investigasi mset kepada salah
seorang informan dari dalam; dengan mengatakan

“Kami sering bingung melaksanakan segiatan. tefapi Rarera sudah difadikon
kalender tahunan mau tidak mau harus retap dilaksanakan. Pernah ada kegiatan
festival yang pesertanva dari kabupatenkota, fefapi termyaia tidek ada wang
penginapan di anggarannya. Kan kasikan lihat anak-anak yang datang, padahal
mereka datang dari pulaw,” Hal semacam ini terjadi karena koordinasi perencanaan
Disbudpar dengan Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) tidak berjalan dengan
baik*.

Ketika koordinasi tidak baik, yang biasa terjadi adalah pemangkasan
anggaran sehingga terjadi masalah saat implementasi di kemudian hari. Pernah

anggaran yang sudah disahkan tapi kemudian keluar surat yang menyatakan bahwa
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kegiatan-kegiatan tertentu ditunda pelaksanaannya. Dan ketika keluar surat lagi
bahwa kegiatan sudah bisa dilaksanakan, kegiatannya sudah tidak memungkinkan
lagi dilakukan, karena waktu yang terbatas. Dan  sisi  mekanisme
pembahasankegiatan, terdapat bebcrapa kelemahan yang seharusnya tidak pertu
terjadi pada scktor pariwisata yang secara Jelas sudah dijadikan sebagai sektor
unggulan,

Dengan slatus sebagai scktor unggulan selayaknya pariwisata
mendapatkan perhatian yang lebib memadai terutama dalam bentuk sinergi yang
dapat dimulai pada saat perencanaan kegiatan-kegiatan berlangsung. Institusi
perencana seperti Bappeda dan Disbudpar (dalam struktur organisasi Disbudpar
terdapat Bidang Perencanaan yang dikepalai oleh seorang pejabat eselon 3 dan
eselon 4 seyogyanya mengambil peran akuf untuk mensinergikan berbagai kegiatan
SKPD ke amah dukungan terwujudnya Kabupaten Natuna sebagai destinasi

sngeulan.

Perencanaan pariwisata oleh pemerintah memainkan peran yang penting karena
ianpa perencanadan pariwisata, programdan kegiatan akan dapar kehilangan kendali
tidak memiliki arah, serta kehilangan dava rekat antar elemen-elemen institusionol
perencang. Rencana induk atau RIPPDA iuloh yang scharusrya merupakan dasar
perencanaan vang dilakukan pemerintah dalam pengembangan dav pembangunan
indusiry pariwisata. Di samping itu sinergi stakeholder dalam perencanaan yang
meliputiprakondisi  perencanagn, perumusan  rencand, serta implemeniasi  dan
evaluasi berpengarub terhadap pelasancan pembangunan kepariwisalugn sugtu
daerah di masa berikutmya.

Untuk melengkapi data dasar objek daya tarik wisaita (ODTW) dan untuk
kebutuhan koordinasi dengan SKPD yang lainnya; Dinas Paniwisata semestinya
membuat database ODTW yang di dalamnya terdapat infprmasi detil dari

keberadaan ODTW. Ketika data dasar dari ODTW ini dapat dihadirkan, maka tidak
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hanya SKPD saja yang dapat mclengkapi kebutuhan ODTW sesuai kewenangan

yang dibenkan.

Pembangunan ODTW tidak akan selesai ketika hanya digarap oleh Dinas

Panwisata. Bisnis pariwisata selalu tethubung dengan banyak pihak sehingga data

dasar keberadaan sebuah ODTW menjadi penting dipersiapkan untuk kebutuhan

perencanaan dan pengembangannya.

Tabel 5.6
Form Kebutuhan Data Dasar Deskripsi Pengembangan Destinasi
Nama ODTW | i
Lokasi ODTW i -
JenisObjek 4 |
Deskripsi Objek '
Daya Tarik

Keunikan dan Kelangkaan

| Keragaman Daya Tank
Aksesibilitas

Kualitas jalan menuju objek

Kualitas jalan di dalam objek

Ketersediaan moda angkutan

Kemudahan pen capaan, waktu _té;ﬁiiuh dan
ketersediaan

Sarana dan Prasarana

Rambu-rambu petuniuk arah e

Jalan Menuju Destinasi .

Warung makanan

Kamar mandi / toilet di ODTW

Toko Cideramata

Listrik

Telepon

Penginapan / Hotel

Tempat Hiburan

Aspek Pasar:

Karcis masuk ‘

Jumlah wisatawan yang berkunjung ke
objek wisata rata-rata per bulan

Investasi yang sudah ada di ODTW —

Skala Jangkaunan Pemasaran
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' Kelembagaan: e
Pengelolaan objek saat ini

Permasalahan

Permasatahan mendasar di perhatikan dan
perlu scgera ditangani B
Permasalahan jangka panjang yang
mungkin muncul o

Sumber: Penulis, berdasarkan banyak rujukan, 2019

Setelah data dasar sebagaimana table di atas terpenuh, ruaka informasi ini tidak
boleh tersimpan rapi di kantor, melainkan diunggah ke media. Dengnan demikian,
seiring perjalanan waktu, kebutuhan destinasi akan dapat dilengkapi ketika sebuah
destinasi dibuka dan pengelola mendapat masukan mengenal kelengkapan
destinasi. Informasi detil tentang keberadaan ODTW dengan mengikuti tabie di atas
untuk semua ODTW di Kabupaten Natuna perlu dibuat oleh Dinas Pariwisata
sehingga keberadaan ODTW selain tersampaikan ke public; juga dapat digunakan

untuk kebutuhan perencanaar: pengerubangnan destinasi.

C. Strategi pemerintah Daerah untuk melihatkan masyarakat secara aktif
dalam indutri pariwisata daerah agar terintegrasi dalam Sistem

Kepariwisataan Nasional.

Berbicara  strategi yang digunakan dalam mengembangkan atau
mempertahankan suatu kondisi yang baik aiau lebih batk maka sudah barang tentu
terkait dengan Keunggulan yang kompetitif, artinya pada bagian ini lebih mengarah
kepada strategi yang harus digunakan oleh pemenntah Daerah Kabupaten Natuna
dalam melibatkan Masyarakat dan Pengusaha untuk mengembangkan Destinasi
Wisata yang ada, yang dianggap bisa bersaing dengan daerah-daerah lam di seluruh

Indonesia.
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Kegiatan panwisata dapat diadakan banya satu kali dan dapat juga
diadakan secara regular. Baik kegiatan sekali maupun regular selalu berkaitan erat
dengan promosi dan pemasaran dacrah. Sejak beberapa dekade terakhir, jumlah
festival dan special event meningkat dengan pesat, di mana hal ini memberikan
kesempatan bagi penyelenggara even untuk membagi kebudayaan lokal mereka
kepada pengunjung luar daerah. Apa yang menarik dari kepiatan pariwisata seperti
festival musik atau karnaval? Yang jelas pengunjung akan mendapatkan
pengalaman yang unik dalam waktu bersamaan. Hal ini tentu disebabkan karena
acara semacam ini bukanlah atraksr wisata yang bisa dikunjungi dan ditonton tiap
han, melainkan diadakan di lvar program wisata atau kegialan wisata normal
lainnya.

Natuna‘ mufal bersiap mendatangkan wisatawan mancanegara. Untuk
tujuan ini, sebanyak enam event kepariwisataan daerah akan ditampilkan mulat
tabun 2019. Atraksi-atraksi tersebut akan dipadukan dengan keindahan nature dan
culture Natuna yang luar biasa. Sebagat dacrah yang berada di cross border laut,
wisatawan asal Singapura dan Malaysia menjad: target utama untuk kegiatan
Natuna, Kepulauan Riau.

Kepala Dinas Panwisata Provinsi Kepn Buralimar, dalam sebuah
wawancara dengan penulis tentang Event Wisata Natuna mengatakan bahwa:

“Pariwisata Natuna tetap eksis dan jadi bagian penting Kepri. Potensi
wisata Natuna sangat besar. Alam den budaya sangat bagus.
Kehadiran event unik dan menarik yang digelar Natuna tentu akan jadi
daya tarik terbaik. Apalagi, variasinya sangat besar. Pastikan Natuna
tetap jadi pilihan berlibur”.

Dari agenda yang selalu dilakukan setiap tahun, palng tidak tercalat

beberapa agenda rutin tabunan yang disclenggarakan oleh Pemermtah Kabupaten
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Natuna; diantaranya adalah Festival Semarak Lebaran, Festival Musik Sahur,
Festival Lampu Colok/Litou. Kegiatan di atas mewakili nuansa religi Kabupaten
Natuna. Satu diantara event di atas, yakni Lampu Colok/Litou sudah sangat familiar
di mancanegara; terutama Malaysia dan Singapura.
Usai event di atas, masth ada Festival Pulau Senua yang sekaligus Sail to
Natuna. Festival Pulau Semua bisa dinikmati mulai 16 Juni 2019, Festival ini
memiliki sembilan sub event. Komposisi lombanya terdiri dari Kolek, Fotografi,
Renang, Kuliner, dan Bercenita. Ada juga Inflantasi Karang, Aksi Bersih, Layang-
Layang, juga Vol Pantai.
Kembali, Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Kepri Buralimar; dalam sebuah
wawancara dengan penulis tentang Event Wisata Natuna mengatakan bahwa:
“Dengan karaktemya, Nawmna kuat dengan wisata baharinya. Suil to
Natuna adalah program 1erbaik yang ditawarkan untuk mengekplorasi
potensi bahari Natuna. Event ini semakin menarik, apalagi Sail 1o
Natuna inl dikolaborasi dengan kearifan seiempat,”
Untuk Sail to Natuna, ada beberapa agenda pihihan. Program ini merilis

Penyambutan Yacht dan Atraks: juga dilengkapi dengan parade kesenian dan city

tour.

“Natuna tetap menunjukan eksistensi pariwisatanya. Hal ini teniu luar
biasa. Mereka tetap menyajikan event keren 2019 secara maksimal,
Kami yakin, ada banyak pembaruan yang ditawarkan sepanjang tahun
2019. Yang jelas, festival yang disajikan selalu memberi experience
berbeda,” jelas Deputi Bidang Pemasaran I Kemenpar Rizki
Handayani Mustafa.

Natuna juga merilis Fun Fouristic Festival, digelar pada 27 Juli hingga 1
Agustus. Fun Fouristic Festival menampilkan 6 sub event. Ada Festival Lagu

Melayu, Band, Burung, hingga Gasing. Dihadirkan juga Festival Nyuluh dan
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Layang-Layang Tradistonal plus Inemnasional. Semua kegiatan di atas, ingin
menunjukkan bahwa Natuna merupakan destinast liburan terbaik dalam bidang
peradaban, kebudayaan dan kebahanan.

Even kepariwisataan iu juga sclalu disandingkan dengan pelaksanaan
expo yang digelar pada 6-12 Oktober. Dalam Natuna Expo ini selalu ditampilkan
karya terbaik; diantaranya Pameran Pembangunan Natuna, Seminar Worksbop
Pariwisata, hingga Festival 1.agu Dangdut. Expo ini jnga dikuatkan dengan wama
sport tourism melalui Natuna Marathon 15 km hingga Mount Bike/Fun Bike. Lalu,
CoE 2019 ditutup dengan Lomba Foto Geopark Natuna pada 30 November.

“Parade event memang baru siart pertengahn 2019, tapi Natuna tidak
kehilangan eksotisnya. Tetap ada hanyak atraksi yang bisa dinikmati
dari awal tahun 2019. Natuna ini memiliki bunvak destinasi terbaik.
Di sana juga ada geopark-nya akan didorong menjadi level dunia,”
wjar Kabid Pemasaran Area Il Asdep Pengembangan Pemasaran |
Regional | Kemenpar Kiagoos frvan Faisal.

Selain geopark, Natuna memang menawarkan banyak atraksi. Kawasan
Natuna punya destinasi Pantai Batu Kasah, Batu Sindu, Pantai Sisi, Alif Stone
Park, juga Pulau Senua. Ada juga destinasi Selemot di Desa Setengar, Pantai
Tanjung, Pantai Tcluk Buton, Pantai Sahi, Air Terjun Gunung Ranai, hingga
Masjid Agung Natuna yang arsitekturnya terinpirsi dari Taj Mahal India.

Natuna juga menawarkan aksesibilitas dan amenitas yang mudah. Wilayah
Natuna bisa digapai dari jalur udara dan laut. Untk jalur udara, wisatawan bisa
memakai pesawat dari Batam ke Bandara Renai di Natuna. Maskapai yang

melayani rute ini Lion Air atau Wings Air. Poros laut ada kapal ferry dan Tanjung

Pinang dan Ponhanak.
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Menten Pariwisata Anef Yahya memuji keserinsan Natuna memajukan
sektor pariwisata. “Natuna luar biasa. Atraksi dan aksesibilitasnya mudab.
Amenitasnya juga banyak pilihannya. Yang jelas harganya ramah. Jangan lupa,
Natuna ini juga terkenal dengan kulinemya. Ada banyak kuliner yang hercita rasa
tinggi di sana,” tuturnya.

Semua kegiatan kepariwisataan di atas selalu melibatkan masyarakat agar
kegiatan kepariwisataan ini menjadi meriah. Pemda telah memutuskan untuk
menarik pcran serta masyarakat dalam setiap kepiatan. Paling tidak terdapat
multiplier effek dari penyelenggaragan kegiatan itu bagi masyarakat.

Salah satu wujud nyata keterlibatan masyarakat dalam mengelola kawasan
wisata adalah badimya koperasi yang mengumpulkan pelaku usaha dari komponen
masyarakat untuk membuka dan menjalankan usaha di destinasi. Dengan denikian,
destinasi tidak hanya diisi oleh pelaku usaha dan unit usaha pengelola destinasi
wisata, tetapi juga datang dan masyarakat. Sebaiknya, lokasi usaha antara milik
masyarakat dengan pengelola dipisah karena scgmen pasar yang berbeda. Sampai
saat int, belum ada upaya ke arah. itu sehingga para pelaku usaha di destinasi
merupakan pemilik lahan dan penyewa lahan miltk masyarakat untuk ditempati

sebagai lokasi usaha. Oleh karena itu, salah seorang pelaku mengatakan bahwa:

ke depan diperiukan paling tidak kelembagaan usaha bersama yang dapat
mempersatukan para pedagang vang merupakan warge local di sini yang
memiliki usaha. Untung bilomana pemerintah dapat memfasilitasinya hingga
menjadi koperasi berbadan hokum atqu BUNDes seperti di Desa Pengadah.
Rasanwa, pemerintah perlu juga memperhatikan kelembagaan usaha itw agar
kami bias lebih baik lagi dalam mengelola usaha.

Dari wawancara di atas, koperasi dapat saja didinkan ol¢h inasyarakat

untuk mewadahi pengelolaan kawasan wisata pada berbagai pantai yang ada d
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Kabupaten Natuna. Jadi seluruh aktivitas yang ada di kawasan ini dapat dikelola
melalui satw lembaga koperasi yang akan mengelola alraksi wisata ataupun kegiatan
ckonomi dan sostal. Salah satn atraksi wisata yang dapat dikembangkan adalah
kegiatan yang terkonekst dengan agenda festival Natuna. Disini, pelaku dapat
membentuk karakter, keahlian dan talenta untuk nanti ditampilkan secara maksimal
dalam Festival Natuna.

Salah satu atraksi wisata yang dapat dikembangkan di kawasan pantai di
Natuna ini adalah kehidupan masyarakat nelayan, olah raga volley pantai,
snorkeling, divmg dan selancar. Koperasi dapat menyediakan semua kebutuhan
tuns untuk melakukan berbagai atraksi yang tersedia di destinasi itu. Selain perahu,
juga bisa menyewakan kapal motor untuk kegiatan memancing pengunjung. Setiap
perahu motor diawaki oleh seorang nahkoda dan minimal seorang pembantu.
Keterlibatan masyarakat di kawasan wisata sepertt ini menjadi nyata, karena dari
kegiatan atau atraksi wisata akan diperoleh pembavaran dan dapat diterima oleh
masyarakat. Demikian juga dengan para pedagang yang berjualan di pantai ini agar
diusahakan berasal dari masyarakat lokal.

Semua pedagang yang berjualan di sini adalah penduduk sini dan belom ada orang
luar yang datang. Kami dulu, sekitar I tahur: laly hanya berjumliah 2 orang saja dan
athamdulillah kini sudah menjadi 8 orang. Berarii ada penambahan pelaku usaha,
Senap warung, mempekerjakan minimal dua orang: bisa dari anggora keluarga, dapai
pula memang kita ambil orang Inin umuk kerja dengan kita. Dengan demikian,
pekerja di warurg sini berjumiah 16 orang dari 8 pedagang tetap. Kalau hari Sabtu
dan Minggu, terkadang ada pedagang dari Botam dan Pinang yang juga gelar
dagangan mereka di sini.

Pedagang tetap menjual berbagai jenis dagangan seperti layang-layang,
minuman dingin, s kelapa muda, kaca mata reben, dan berbagai jenis makanan
ringan lainnya. Para pedagang ramai pada han-han tertentu saja, karena berdagang

bukanlah mata pencahanan tetap mereka melainkan sebagai pekerjaan sampingan.
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Setiap pedaganp di sini, terutama pedagang kuliner adalah nelayan yang
memanfaatkan waktu pada sore usai melaut. Dengan usaha kecil itu, mereka dapat
memperoleh keuntungan sebesar Rp 650.000 s/d Rp 1.200.000 per hari Sabtu dan
Minggu; sementara hari fain rata-rata hanya Rp 150.000 sd Rp 200.000. Sementara
pedagang kaki lima yang berjualan di sepanjang pantai di sini datang dari Pinang
dan Batam rata-rata durasinya seminggu; dan mercka akan berpindah ke pulau lain
atau kembali ke Batam dan Pinang bilamnana dagangan mereka telah habis.
Masyarakat merupakan sekelompok orang yang berada di suatu wilayah
geografi yang sama dan memanfaatkan sumber daya alam lokal yang ada di
sekitarnya. D1 negara-negara maju dan berkembang pada umumnya paniwisata
dikelola oleh kalangan swasta yang memiliki modal usaha yang besar yang berasal
dan Juar daerah dan bahkan lvar negen, sehingga masyarakat lokal yang berada di
suatu destinasi pariwisata tidak terhibat langsung dalam kegiatan pariwisata.
Ketidaktertibatan masyarakat iokal dalam kegiatan pariwisata sering kali
menimbulkan opini bahwa masyarakat lokal bukan termasuk stakeholders dari
pariwisata dan merupakan kelompok yang termarjinalisasi dan kesempatan bisnis
dalam bidang pariwisata. Pada dasamya masyarakat lokal memiliki pengetahuan
tentang fenomena alam dan budaya yang ada di sekitarnya. Namun mereka tidak
memiliki kemampuan secara finansial dan keahlian yang berkuvalitas untuk
mengelolanya atau terhbat langsung dalam kegiatan pariwisata yang berbasiskan
alam dan budaya. Menyadari akan hal itulah, pemerintah dapat hadir dengan
memberikan pelatihan dan bahkan permodalan agar secara sinergi dapat mengelola

destinasi Bersama pengusaha professional.
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Sejak beberapa tahun terakhir ini, potensi-potensi yang dimiliki oleh
masyarakat lokal tersebut dimanfaatkan oleh para pengelola wilayah yang
dilindungi (protected area) dan pengusaha pariwisata untuk diikutsertakan dalam
menjaga kelestanan alam dan biodiversiti daerah. Masyarakat lokal mesti terlibat
secara aktif dalam pengembangan pariwisata. Lebih jauh, pariwisata juga
diharapkan memberikan peluang dan akses kepada masyarakat lokal untuk
mengembangkan usaha pendukung panwisata seperti; toko kerajinan, toko
cindramata {souvenir), warung makan dan lain-lam agar masyarakat lokalnya
mempercleh manfaat ekonomi yang lebih banyak dan secara langsung dan

wisatawan yang digunakan unfuk memingkatkan kesejastraan dan taraf bidupnya.

Sava merasa pemerintah belum berbuat banvak dalam mengembangkan destinasi

wisata. Ini munghkin kondisi pengrrjung luar yang masik sangat terbatas sehingga

ketiko roko kerajinan, toko cindramata (souvenir), warung mokan dan lain-lain

beroperosi di sini, tingkat keberlanfutan usaha masih belum pasti. (leh karena itu,
pemerintah perlu merencanakan untuk membuka akses sebunyak-banyaknya bagi

kedatangan wisatawan dari nusantara dan marca. Salah satu peluang adaloh

perencangan dermaga yang memungkinkan kapal pesiar datang dan berlabuh di

Natuna. Ketika harya mengandalkan pencrbangan udara, moka kemungkinan

kedatangan wisatawan ke Natuna akan masih sangar terbatas dan sedikiv.

Sesungpuhnya, keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan
pariwisata dapat dilakukan dengan banyak cara dan cara yang dipilih yang paling
memungkinkan menggaet keterlibatan masyarakat lebih banyak (Subadra, 2006):

a. menyewakan tanahnya kepada opemtor panwisata untuk dikembangkan
sebagai obyek dan daya tarik panwisata serta turut serta memantau dampak-
dampak yang ditimbulkan sehubungan dengan pengembangan parniwisata
tersebut;

b. bekerja sebagai karyawan tetap atau paruh waktu di perusahaan operator

pariwisata tersebut;
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c. menyediakan pelayanan jasa kepada operator pariwisata seperti; pelayanan
makanan, transportast, akomodasi dan panduan berwisata (guiding),

d. membentuk usaha patungan (joint venture) dengan pihak swasta, yang mana
masyarakat lokal menyediakan lokasi dan pelayanan jasanya sedangkan pihak
swasta menangani masalah pemasaran produk dan manajemen perusahaan;

e. mcngembangakan parniwisata secara mandin  dengan mengutamakan
pengembangan pariwisata berbasiskan kemasyarakatan (community-based
tourisnt).

Masuknya pengusaha dalam pengembangan desa wisata memang dapat
membangun area menjadi berkembang. Ada potensi pariwisata, tetapi tidak dapat
dimanfaafkan secara optimal. Satu diantaranya adalah Objek Wisata Batu Kapai
vang terletak di Desa Sepempang Kecamatan Bunguran Tmmur Pada objek ini
hampir tidak ada sentuhan pembangunan destinasi (lihat gambar). Dari gambar ini.
jalan menuju objek wisata saja hampir tidak bias dilalui mobil karena terlalu kecil
dar hanya cukup untuk satu mobil, adak ada warung di desnnas: ini, pemukiman
yang kumuh dan kondisinya sangat terbiarkan dapat dilekatkan dengan destinast
Ini.

Disisi lain, dalam situs pemerintah, batu kapal im ditetapkan sebagai salah
satu objek wisata unggulan, Dengan menghubungkan kondisi ini, yang mgin saya
katakan adalab program tdak mengikuti perencanaan pembangunan destinasi.
Destinasi mi tetah ditetapkan sebagai destinasi unggulan, namun perencanaan
pembangunan dan pengembangannya tidak ada sehingga destinasi berkebang tidak
seperti yang diharapkan. Dengan demikian, program menjadi tidak nyambung

dengan perencanaan dan akibatnya tidak ada implementasi untuk pembangunan dan
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pengembangan destinasi. Kondisi seperti ini, tidak hanya di Batu Kapal, pada
destinasi lainnya juga demikian adanya. Jadi, pcrencanaan pariwisata di Kabupaten
Natuna belum terlaksana sebagaimana mestinya sehingga program pengembangan
destinasi belum berjalan sebagaimana mestinya.

Gambar 5.3

Kondisi ODTW Unggulan Yang Tanpa Sentuhan Pembangunan
dan Perencanaan di Kabupaten Natuna, sampai tahun 2019

Sumber: Photo oleh Penulis, le 8
Objek lain yang juga tidak nyambung antara program pembangunan dan

pengembangan pariwisata adalah pada Pulau Scdanau. Banyak objek wisata di
puiau ini ditetapkan sebagai destinasi, tetapi pembangunan ke arah ini hampir tidak
ada. Destinasi berkembang tanpa sentuhan pembangunan dan bahkan luput dan
perhatian pemenntah. Mengapa hal ini terjadi? Tentu salah satunya adalah masih
banyaknya priontas pembangnunan oleh pemenntah daerah yang masih belum
tercapai; sebagaimana petikan wawancara dengan bapak H. Hardinansyah, SE,
M.Siberikut ini:
Pariwisata memang perting untuk dikembangkan oleh suatu daerah. Bagi Pemda
Natuna, pengembangan objek wisata memang hampir menjadi sebuah dilemma di
fengah masih banyaknya persoalan lavanan public yang masih belum dapat diadakan
sehagaimana mestimva. Oleh karena itu, Pemda saat ini lebik focus pada penyediaan
layanan public yang lebih baik seperti keschatan, pendidikan dan transporfasi don

Iainnva. Serelah layanan public dasar itu terpenuhi; barulah kita mengarah ke
pengembangnan destinasi wisata seiring dengan pembangunan dan pengembangan
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dermaga dan bandara yang notabene masih menjadi kewenangan pusat. Tidak
mungian pemda mampy melakukan pembangunan dan pengembangan destinast tanpa
mefibatkan kementerion pusar dan provinsi.

Gambar 5.4
Destinast Wisata Di Sedanau Yang Belum Tersentuh
PembangunanKondisi sampat dengan 2018

Sumber: Photo oleh Penulis, 2018
Berbicara keindahan destinasi, tidak ada tempat yang tidak indah. Photo-

photo benkut yang penulis gabung dari berbagai destinasi di Kabupaten Natuna
memperithatkan scmuﬁ ‘destinasi bahari dan pantai di daerah imi sangat indah.
Namun sckali lagi, pelibatan masyarakat di dalamnya masih sangat kecil karena
pemncrintalh pun masith belum hadir dalain pembangunan dan pengembangan
destinasi.
Gambar 5.5
Destinasi Wisata Pantai dan Bahari Yang Belum Tersentuh

oleb Pembangunan sampai dengan 2018
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Sumber: Photo oleh Penulis, 2018
Dan gambar-gambar di atas, tidak satupun objek yang tidak mengandung

kebagusan dalam panorama dan keseluruhan objek dapat menjadi tempat swa photo
(selfi) pengunjung. Pengunjung destinasi datang, foto, makan-minum, melakukan
kegiatan tententu dan pulang. Semua dilakukan dengan keinginan sendini dan tidak
pernah dilakukan dalam bentuk paket wisata.

Ketika in1 yang akan dilakukan pemerintah, maka hal yang mesti
diantisipasi adalah adanya kompetisi tidak saja 'dalam perebutan lapangan
pekerjaan, tetapt juga dalam hal modal. Kelompok kapitalis local bersaing dengan
pemodal kuat darn luar daerah. Jika kondist ini dibiarkan akan menimbulkan
ketidakadilan ckonomi antara masyarakat lokai dengan pendatang. Ketidakadilan
berpotensi terjadinya konflik. Oleh karena i, memberi ruang perak bagi
tumbuhnya ekonomi kerakyatan sangat diperiukan. Jika tidak, kenyamanan desa
wisata akan dipertaruhkan. Pariwisata dapat menghancurkan sendi-send: kehidupan

masyarakat desa.
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Saat in1, kementerian pariwisata mengembangkan model pembangunan
pariwisata berbasis masyarakat (community-based tourism atan disingkatCBT)
yang merupakan model pembangunan yang memberikan peluang yang sebesar-
besarnya kepada masyarakat pedesaan untuk berpartisipasi dalam pembangunan
pariwisata. CBT merupakan sebuah kegiatan pembangunan panwisata yang
dilakukan sepenuhnya oleh masyarakat. 1de kegiatan dan pengelolaan dilakukan
seluruhnya oleh masyarakat secara partisipatif, dan manfaatnya dirasakan langsung
oleh masyarakat lokal. Dengan demikian, dalam CBT peran masyarakat local
sebagal pemangku kepentingan merupakan unsur terpenting dalam pengembangan
desa wisata.

Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan
pariwisata berbasis masyarakat dan berkelamjutan. Melalui pengembangan desa
wisala diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep pembangunan
paniwisata yang berkesinambungan. Di samping i, keberadaan desa wisata
menjadikan produk wisata lebth bemnilai budaya pedesaan sehingga pengembangan
desa wisata bernilai budaya tanpa merusaknya. Desa wisata merupakan suatu
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan
dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan
tradisi yang berlaku. Ditegaskan pula bahwa komponen terpenting dalam desa
wisata, adalah

(1) akomodasi, yakni sebagian dari lempat tinggal penduduk setempat
dan atau/ unit-unit yang berkembang sesuai dengan tempat tinggal
penduduk, dan

(2) atraksi, yakmi seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat
beserta latar fisik lokasi desa yang memunghkinkan berintegrasinya

wisatawan sebagai partisipan aktif, seperti kursus tari, bahasa, lukis,
dan hal-hal lain yang spesifik.
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Kaitannya dengan konsep pengembangan desa wisata, Pearce (1995)
mengartikan pengembangan desa sebagai suatu proses yang menckankan cara
untuk mengembangkan atau memajukan desa wisata. Secara lebih spesifik,
pengembangan desa wisata diartikan sebagai usaha-usaha untuk melengkapi dan
meningkatkan fasilitas wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Masyarakat
lokal berperan penting dalam pengembangan desa wisata karena sumber daya dan
keunikan tradisi dan budaya yang melekat pada komunitas tersebut merupakan
unsur penggerak utama kegiatan desa wisata. Di lain pihak, komunitas fokal yang
rumbuh dan hidup berdampingan dengan suatu objek wisata menjadi bagian dari
sistem ekolopgi yang saling kait mengatt. Keberhasilan pengembangan desa wisata
terpantung pada tingkat penerimaan dan dukungan masyarakat lokal. Masyarakat
local berperan sebagai tuan rumah dan menjadi pelaku penting dalam
pengembangan desa wisata dalamn keseluruhan tahapan mulai tahap perencanaan,
pengawasan, dan implementasi.

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembanpunan pariwisata yang
dilihat dari derajat partisipasi dalam tahap perencanaan adalah keterlibatan dalam
melakukan identifikast masalah, perumusan tujuan, dan pengambilan keputusan
terkait pengembangan desa wisata. Sebapian besar masyarakat mengaku tidak
dilibatkan dalam identifikasi masalah dan tdak ikut terhibat dalam pengambilan
keputusan terkait pemgembangan desa wisala. Partisipasi dilakukan melalui
keterlibatan RT dan RW dalam rapat desa. Memang mereka tidak pernah diajak

berdialog dalam mengidentifikasi kebutuhan masyarakat local, tetapi kemginan itu
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telah disampaikan kepada RT dan RW sehingga suara mereka dianggap
terwakilkan.

Kepala desa mencoba mengundang warga dalam beberapa rapat
perencanaan. Tetapi, pariisipasi yang dibertkan itu tergolong minim sehingga
Kepala Desa inengubahnya dengan bentuk partisipasi perwakilan RT dan RW saja.
Tidak jalannya rapat dengan warga dapat difahaini karena benefit yang diperoleh
dan bentuk partisipasi yang dilakukan itu tidak menunjukkan hasil vang signifikan,
meskipun substansi pengembangan desa wisata berbasis masyarakat seharusnva
bersifat aktif dan langsung,

Pengeinbangan desa wisata selama ini difahami sebagai program berbiaya
besar dan mesti dilakukan dengan menggandengn mvestor. Ketergantungan
terhadap pemenintah dan mvestor tinggi karena akan membangun infrastruktur
kepariwisataan yang .pasn’ memakan biava tinggi. Kondisi imi berakibat pada
kurangnyva respons, antusiasme dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan
pengembangan aset-aset di wilayah mereka. Dalam kondisi ini, kepala desa
aparatur desa lainnva seperti BPD dan RT serta RW mencoba menembus
kebuntuan ini dengan berbuat terlebih dabulu baru. naiti menggaet investor. Dan,
hastlnya cukup bagus.

Sebagai akhir dan bagian im, disampaikan sebuah model pengembangan
desa sisata berbasis masyarakat dalam pengembangan desa wisata pada prinsipnya
adalah partisipasi dalam mengelola sumber daya. Model im boleh dipandang
sebagai acuan dalam merencanakan, mengimplementasi dan mengevaluasi
program. Sebagai sebuah pendekatan, model yang dirmmuskan mi tentu

merepresentasikan  partisipasi masyarakat dalam setiap aspeknya. Harapan
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masyarakat dalam pengembangan desa wisata ke depan adalah (1) pengembangan
desa wisata harus berpedoman pada potensi masyarakat dan lingkungan; (2)
masyarakat harus terlibat penuh dalam pengembangan desa wisata; (3) menghargai
hak-hak masyarakat local, (4) memperhatikan kelestarian lingkungan yang ada di
sekitar desa; (5) pemanfaatan rumah penduduk untuk akomodasi wisatawan
(homestay), dan (6) ada kelembagaan otonom dan mandiri vang dibentuk oleh
masyarakat lokal dibawah tanggung jawab desa adat.

Untuk menjadirn agar masyarakat terlibat di dalamnya, maka program
| pengembangan desa wisata berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dirumuskan hal-hal sebagai benkut. (1) pengembangan desa wisata harus
berpedomanan pada kebudayaan local; (2) masyarakat lokal menjadi sentral dan
menjadikan subjek dan semua proses pengembangan desa wisata. Dengan
menempatkan masyarakat sebagat sentral diharapkan partisipasi masyarakat
sebagar pemilik sumber daya pariwisata akan terdorong dan mampu
menyejahterakan mereka; (3) pengembangan desa wisata membutulikan adanya
kemitraan yang solid antara tiga unsur utama, yaitu pemerintah, swasta, dan
lembaga, yang masyarakat lokal menjadi pénmgku kepentingan dari kerja sama
tersebut; (4) ketiga pemangku kepentingan tersebit berada pada posisi yang sejajar
dalam melakukan kerja sama serta saling menghommati; (5) perhu dibentuk badan
pengelola yang otonom dan mandiri, yang saling berinteraksi, membenkan umpan
balik pelaksanaan untuk mengoreksi diri pada setiap jenjang organisasi; (6)
keputusan dan insiatif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal dibuat di
tingkat lokal oleh warga masyarakat yang memiliki identitas yang diakm

peranannya sebagai partisipan dalam proses pengambilan keputusan; dan (7) fokus
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utama pengembangan desa wisata adalah memperkuat kemampuan masyarakat
lokal dalam mengarahkan dan mengatasi aset-asct yang, ada pada masyarakat local
untuk memenuhi kebutuhannya,

Peran dan kewenangan masing-masing untuk memastikan usaha
kepariwisataan bersifat berkelanjutan; perlu dirumuskan peran para pihak. Oleh
karena itu peran dan kewenangan kemenntah, adalah (1) melakukan pembinaan
kualitas produk dan kemasan kerajinan dan kuliner khas desa sebagai unsur
kenangan wisata; (2) melakukan penataan dan konservasi lingkungan fisik kawasan
vang menjadi cin khas desa wisata; (3) melakukan perbaikan/pengadaan
infrastruktur persampahan dan sanitasi; {4) melakukan gerakan masyarakat untuk
mewujudkan sapta pesona, (5) melakukan pembuatan informasi dan fasilitas
kepariwisataan, (6) melakukan pcrbaikanf;eningkatan kualitas ruang publik.
pedestnan dan landscape desa/lingkungan untuk mendukung sapta pesona; dan (7)
dukungan pemberdayaan terhadap kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dalam
pelestarian hingkungan pariwisata (kawasan Hutan, dan sawah).

Peran dan kewenangan pihak swasta (Investor, perguruan tinggl, LSM,
pelaku pariwisata lainnya), vaitu (1) melakukan promosi termtegrasi antar
pengelola objek wisata untuk menggerakkan kunjungan wisatawan antar objek
wisata; (2) pembuatan dan pemasaran paket-paket wisata yang kompetitif yang
terjangkan masyarakat; (3) pelatihan kewirausahaan, pelatthan keterampilan
individual terkait usaha di bidang pariwisata (pelatihan bahasa Inggris, pelatihan
hospitality, pelatihan mengenal budava, dan karakteristik wisatawan dalam dan luar
negeri); (4) peogembangan kelompok usaha bersama masyarakat; dan (5)

menjalankan bismis perhotelan, restoran, suvenir, dan lain-lain.
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Peran masyarakat local agar destinasi bersinergi dengan dua peran di
atasnya yaitu (1) menyediakan sebagian besar atraksi sekaligns menentukan
kualitas produk wisala; (2) pelaku budaya, misalnya, kescnian yang menjadi salah
satu daya tarik wisata; dan (3) penyedia akomodasi dan jasa pemandu wisata,
penyediaan tenaga kerja, produk makanan khas, kerajinan lokal, kesenian lokal, dan
sebagainya.

Peran dan kewenangan badan pengelola panwisata adalah (1) badan
pengelola sebagai pengelola utama dan pengarah dalam perlindungan, perawatan,
pelestanan puna mempertahankan fungsinya sebagai desa wisata (cwltural and
natural heritage); (2) melakukan pengaturan yang diperlukan dalam rangka
pengembangan desa wisata yang terpilih; (3) menyediakan dan mengoperasikan
segala fasilitas untuk menunjang kegiatan usaha; (4) memberikan dan mecabut izin
pencmpatan, menetapl-:én persyaratan-persyaratan. dan menetapkan seria
melakukan pungutan segala usaha komersial di Kawasan wisata; (5) menetapkan
dan memungut biaya atau retribusi dan pungutan lamnya atas pemanfaatan fasilitas
yang tersedia dan hasil sehiruhnya merupakan pendapatan badan pengelola; (6)
melakukan perencanaan dalam bidang pengembangan atraksiy/produk wisata,
pengembangan fasilitas wisata; (7) melakukan pengorgamsasian dalam bidang
penguatan dan pengembangan kelembagaan; (8) melakukan pengarahan untuk
peningkatan kompetensi pengelola objek wisata agar sesuai dengan fjuan
pengembangan desa wisata yang berkelanjutan; dan (9) melakukan evaluasi dan
pengawasan terhadap aktivitas kepanwisataan agar tercapainya tujuan

pengembangan desa wisata yang berkelaniutan.
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Peran pemerintab dalam pengelolaan sumber daya pariwisata terlihat
dominan dengan menjadi fasilitator dengan memberikan peran dan manfaat yang
lebih besar kepada masyarakat. Untuk mewujudkan itu dilakukan secara ierencana.
Perencanaan itu akan tidak menghasilkan implementasi yang baik dan juga tidak
dapat diharapkan hasilnya bilamana tidak ada pcrencanaan yang sistematis, terukur
dan terprogram. Oleh karena itu, perencanaan panwisata adalah awal dan usaha

mewujudkan destinasi di Kabupaten Nanma secara lehih baik di masa mendatang.
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BAB V.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang di luar tempat tinggalnya, bersifat sementara
untuk berbagai tujuan yang tidakuntuk mencari mafkah. Untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan yang melakukan kegiatan wisata dipertukan serangkaian
upaya yang saling terkait dan terpadu oleh pemerintah, dunia usaha dan
masyarakat, Denganperpaduanini, terbentuklahgood fourism governance. Salah
satu upaya mewujudkan keterpaduan i dimulai dengan melakukan perencanaan
pariwisata; yang tidak saja terhubung dengan kebutuhan turis (manca dan
nusantara), tetapi jluga tidak bertentangan dengan adab, budaya dan kearifan lokal.

Berikut adalah konsep membangun keterpaduan itu mefatui perencanaan:

1. Daerah membutuhkan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah
(RIPPARDA) yang terintegrasi tidak saja kedokumen perencanaan provinsi,
tetapl juga perencanaan nasional! sehingga destinasi daerahmenjadi bagiandari
Kawasan Strategis Nasional. Hal yang dibutuhkan untuk mewujud Kanitu adalah
dokumen perencanaan yang berkaitan dengan:

a. Perda penetapan kawasan atau zona wisata
h. Program pembanguman infrastruktur dan fasilitas destinasi pada kawasan-

kawasan potensi.
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c. Peraturandaerah atau peraturan Bupati Natuna untuk mendukung
pembiayaan dan pembinaan kepada desa yang tclah memulai penmbangunan
dan pengembangan destinasi wisata.

d. Pcrencanaan Pengembangan Industri Paniwisata, diantaranya membentuk
struktur industry kepanwisataan daerah, perencanaan mengcembangkan
kemitraan pariwisata, perencanaan mengenai peningkatan kredibilitas
industry panwisata daerah, perencanaan tentangpemberdayaan ekonomi
kerakyatan, perencanaan mengenai tatakelola industry pariwisata scrta
perencanaan tentang pengendalian usaha bidang panwisata, perencanaan
pemasaran pariwisata, perencanaan pengembangan kelembagaan dansumber
daya kepaniwisataan daerah; dan lain-lain.

2. Koordmasi dan konekst vang tidak bak antar lintas SKPD yang menyebabkan
perencanaaan ketersediaan infrastruktur dikawasan Destinasi Wisatakhususnya
Dinas Panwisata dan Dinas Pekegaan Umum di Kabupate Natuna, selingga
Pelakspnaan pembangunan infrastruktur dasar hdak nyambung antara kebutuhan
dan ketersediaan.

3. Stategi Keterlibatan inasyarakat dac Dunia usaha dibidang pariwisataakan
menjadi  salahsatu factor kuncipengembangan dankeberianjutan. Kondist
inisudah tercipta di beberapadestinasi, meskipun dalam tahapan yang awalsekali.
Oleh karena itu, wujud keteriibatan masyarakat masih tidak dalam bentukatraks:
wisata tetapi baru terhubung demgan kepemtingan wusaha dan pelaku pelaku
usaha di destinasi. Dengan demikian mengembangkan dan mempertahankan
usaha kepariwisataan didaerah destinasi membutuhkan perencanaan strategi

yang sistematis dan matang, tidak saja rencana terkait pengaturan tmdakan

Tugas Akhir Program Magisier (TAPM)148



UNIVERSITAS TERBUKA

pemerintah, tetapi juga pelakuusaha, masyarakat dan pihak lain yang terhubung
dengan pengembangan destinasi.Apa bila ini tidak dilaksanakan maka Wilayah
tersebut akan tetap tertinggal dan tidak Kompetitif.

B. Saran

Perencanaan sering dipandang sebagai sebuah dokumen yang tidak ada
manfaat dan bahkan dianggap sebagai dokumen angan-angan.Namun, kejayaan
pembangunan destinasi Diwali dani ketersediaan dokumen perencanaan karena dan
sinilah akanmuncul program yang kemudian dituangkan kedalam rencana aksi.

Tanpa dokumen perencanaan, sebuah program atan kegiatan pemerintah dapat

meniadi temuan yang akhirnya mcnyulitkan pemerintah itu sendiri. Sehubungan

dengan itu, riset ini menyarankan kepada pemerintah KabupatenNatuna, untuk:

1. Melengkapi  berbagai dukumen pcrencanaan mengenal pengembangan
destinasi dan Mengacu kepada UU No 10 tahun 2009 sehingga mengndang
banyak pihak dalam mengecinbangkan Destinasi wisata di Kabupaten Natuna,

2. Melaksanakan Koordinasi dan Singkronisasi vang baik antar Lintas SKPD
sehingga terjadi percepatan pembangunan kawasan wisata; dan tidak terjadi hal
hal yang tidak nyambung dalarn pembangunan infrasiruktur dikawasan
Destinasi Wisata unggulan,

3. Strategi Pelibatan masyarakat dan Dunia usaha dalam industry panwisata
terancang sedemikian rupa baik melalui aturan maupun tindakan nyata dan
semua pihak yang saling bersinergi dalam memajukan insudtn pariwisata di

daerah.
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Tempat/Tgl Lahir

Riwayat Pendidikan
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Riwayat Hidup

: Khaidir
1 500581663
: Administrasi Publik

: Sedanau /

- Lulus SDN 021 di Sedanau pada tahun 1988

Lulus MTs Ibnu Kholdun di Sedanau pada tahun 1991
Lulus MA Tbnu Kholdun di Sedanau tahun 1994
Lulus S1 JAIN SUSQQO di Pekanban; tahun 1998
Lulus 52 Universitas Terbuka 2619

: Tahun 1998 s/d 2002 Pegawai BM3] di Pekanbaru

Tahun 2002 s/d 20603 Tenaga Honorer Pemkab Natuna
Tahun 2003 s/d 2006 PNS ( Guru SMAN 1 Sedanau }
Tahun 2006 s/d 2011 Kepala SMPN1 Pulau Laut

Tahun 2011 s/d 2013 Kepala UPTD Pendidikan B,UTARA
Tahun 2012 s/d 2016 Kasubbag Agama Setda Natuna

Tahun 2016 s/d Sekarang, Kabag Ekonomi Setda Natuna

NIM. 500581663
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Lampiran Wawancara :

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama KHAIDIR
Mahasiswa
NIM 500863586
Judu! PERENCANAAN  PARIWISATA  BERBASIS
KEUNGGULAN KOMPETITIF DI KABUPATEN
NATUNA
1. Nama Yang Diwawancara : AR 48 Tahun
Jabatan : Wisatawan Domestik
Tanggal : 09 Mei 2019
Bagaimana menurut bapak tentang perkembangan  destinast wisata
Kabupaten Natuna?
Jawab: Saya dupat memahami mengapa destinasi wisata di Kabupaten

Natuna ini hampir tidak bergerak?Sejak ditetapkan menjadi daerah
kabupaten tahun 1999, hingga saal ini tahun 2018, kondisi
pariwisata di sini, va begitu-begitu saja. Hampir tidak ada investasi
pemeriniah dalam membangun kawasan wisata, apalagi bernuasu
keunggulan daerah.Investasi di  sini  hanya dilakukan oleh
masyarakat yang kebetulan memiliki wsaha Mereka membangun
warung dan tempat istirahat ini seadanya dengan fujuan menarik
pengunjung agar mampfr ke warung mereka dan bukan untuk
menarik  kunjungan  wisatawan.Promosi  kepada  wisatawan
nusantara  dan apalagi  kepoda wisatawan manca secara
ferprogram hanya dapat dilakukan oleh pemerintah. Tetapi,
pemerintah agaknya tidak berani lakukan jtu karena memang
belum ada hal yang dapat kita suguhkan kepada mereka kecuali
keindahan alam yang memang begini adanya.

2, Nama Yang Diwawancara : AR 48 Tahun
Jabatan : Wisatawan Domestik
Tanggal : 09 Mei 2019
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Apa harapan ibu terhadap pemerintah untuk para pedagang yang ada
disini?

Jawab: Saya berharap, ke depan pemerintah Kabupaten Natuna dapat
membangunkan kami tempat berjualan (bagi pedagang) yang
representatif. Apa yang kami lakukan ini kan juga adalah untuk
pelayvanan kepada public. Judi, layanan kepada masyarakat dapat
dititipkun kepada kami. Pemcrintah, melatui Dinas pariwisata
dapat melgkukan kendali atau pengawasan atas layanan dun
tingkat kepuasan kepada pengunjung. Adanya tempat berjualan ini
Jugu akan memberi kesempatan kepada kami uniuk berkembung
secara sama dan wajar, memberi kontribusi padu PAD dan
melakukan pencatatun melalui  parkir yang masuk sehingga
pemerintah memiliki daia tentang jumiah pengunjung secara pasti.
Jika semua itu ada, tinggal kami melakukan hal terbaik kepada
pengunjung agar mereka dapat kemari terus dan setiop berkunjung
kemari tentu akan mengunjungi warung kamj ini.

3. Nama Yang Diwawancara : Amran
Jabatan : Kepaia Desa Pengadah
Tanggal : 09 Mei 2019

Apa yang akan bapak lakukan untuk meningkatkan atau menghidupkan
pariwisata vang ada di Desa Pengadah n1?

Jawab: Sudah lama saya memikirkun ini. Ketika dilantik menjadi Kepala
Desa Pengudah beberapa tahun lalu dan kemudian ada kabar
pemerintah desa akan memperoleh dana desa (DD) sebesur Kp 1.4
M per tahun, suya pun melontarkan ide untuk membangun Kawasan
Sungai Pengadah ini menjadi objek wisata. Apalagi, menurut
aturan, DD harus juga dapat dilekatkan menjadi Badan Usama
Milik Desa (BUMDes).Dengan informasi ini, saya menggiring ide
ini agar dapal diterima oleh masyarakat. Pada tahun pertama
penerimaan DD, ide ini tidak dapat dwreaalisasikan, tetapi
sosialisasi kepada masyarakat sudah viral, dan akhirnya melalui
DD rahun ketiga, rapat desa menyepakati untuk membangun
kawasan Sungai Pengadah ini menjadi objek wisata. Semua
komponen masyarakat pun setwu; begitu juga pihak Badan
Perwakilan Desa (BPD) menyatakan kesetujuannya sehingga semua
maju dan bergerak mewujudkan kawasan ini. Imilah, yang kemudian
dapat diwujudkan dan dapat dinikmati tidak saja oleh masyarakat
sini, tetapi juga oleh pihak lain yang berkunjung ke objek wisata ini.
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4. Nama Yang Diwawancara : Bahtiar 42 Tabun
Jabatan : Aparatur Desa
Tanggal : 09 Mei 2019

Bagaimana menurut Bapak tentang pemerintah mementapkan lima distinasi
utama wisata di Kabupaten Natuna?

Jawab: “Saya setuju ketika pemerintah menentukan lima destinasi wama
sebagai titik  awal  pergerakan pembangunan destinasi  di
Kabupaten Natuna ini. Mengapa Alif Stone tidak dipilih, saya
paham karena destinasi itu sudah diserahkan ke pihak investor;
begitu juga Pulau Senua yang telah ditetapkan sebagai kawasan
konservasi oleh BKSDA Pusat sehingga pemda memiliki akses
terbatas  pada  kedua  kawasan  Hu  ketika  hendak
mengembangkannya menjadi destinasi unggulan daerah. Biarlah
kedua destinasi itu disenergikan dengan lima destinasi unggulan
pilihan pemda. Selain memilih lima destinasi unggulun daerah,
saya mengusulthan agar Masjid Raya Natuna juga dipilih sebagai
destinasi wajib sehingga Pemda memiliki 6 destinasi unggulun. Di
kompleks masjid Raya ini semesiinya dikembanghkan sebagai pusat
peradaban, ilmu  pengetahuan dan bisnis syariah mengingai
bangunan di komplek ini saling terpisah sehingga keberudaan
berbagai pusat tersebui tidak mengganggu musyarakat yang

melakukan ibadah™
Nama Yang Diwawancara + Asmir
Jabatan : Pejahat BP3D Kabupaten Natuna
Tanggal : 09 Mei 2019

Menurut Bapak apa saja kelemahan yang ada terkart dengan
kepariwisataan di Kabupaten Natuna ?

Jawab: “Kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam pembangunan di
bidang kepariwisataan diantaranya adalah SKPD yang berjalan
sendiri-sendiri dan Dinas Pariwisata tidak menginformasikan
secara detil apa yang harus dilakukan oleh  SKPD
lainnya. Akibatnya, program dan kegiatan berjalan seperti terlepas
dari tim anggaran pemerintah daerah (TAPD) dan Bappeda
fungsinya sebagai koordinator saja. Koordinasi adalah kelemahan
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utama kita selama ini. Dukungan terhadap sektor-sektor yang
diunggulkan tidak terlalu kelihatan, sehingga upaye yang harus
dilakukan dan  dimasukkan ke dalam wusulun Musrenbang
semestinya dimulai dari bawah. Kalau di level perencanaan saja
masih terdapat kelemahan sehingga implementasi koordinasi di
level pelaksanaannya sangat renduh”.

6. Nama Yang Diwawancara : Herman
Jabatan : Pejabat Bappeda Kab. Natuna
Tanggal : 09 Mei 2019

Apa saja pembahan dan usulan berkaitan kemajuan bidang pariwisata di
Kabupaten Natuna ?

Jawab: “Pembahasan tentang rencanua program pembangunan bidang
kepariwisataan masih tidak sempurna. Banyak SKP1) yang tidak
dilibatkan, padahal pariwisata sebagai sebuah aksi Bersama yang
semestinya  melibatkan  banyak  SKPD. Akibatmya,  banyak
kelemahan yang terjadi dalam pengembangan dan pembungunun
pariwisata. Indikatornya saja banyak yang tidak pas, sehingga kita
tidak terlalu yakin tingkat kebenarannya sebagai dokumen rencana
yang layuk dijadikan sebagai acuan. Sementara itu di sisi lain
kurangnya koordinasi dalam perencanaan anggaran seringkali
membuat  kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan  seakan-akan
“dipuksa” menyesuaikan dengan anggaran yang lersedia.
Akibataya capaian kegiatan tidak bisa dilakukan dengun buaik,
kurena pelaksana kegiatan harus mencari julun  bhagaimana
menyiasati keterbatasan anggaran di satu pihak, dan mencoba
mencapai target-arget kinerja yang telah ditetapkan.

7. Nama Yang Diwawancarza : Tenggo
Jabatan ¢ Pelaku Usaha
Tanggal : 09 Mei 2019

Apa saja yang diperfukan untuk mengembangkan pariwisata di

Kabupaten Natuna?

Jawab: ke depan diperfukan paling tidak kelembagaan usaha bersama yang
dapat mempersatukan para pedagany yang merupakan warga local

di sini yang memiliki usaha. Untung bilumana pemerintah dapat
memfasilitasinya hingga menjadi koperasi berbadun hokum atau
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BUNDes seperti di Desa Pengadah. Rasanva, pemerintah perlu
juga memperhatikan kelemhagaan usaha itu agar kami bias lebih
baik lagi dalam mengelola usaha.

Apakah pedagang yang berjulan disini semuanya penduduk disckitar sini
atau ada pedagang yang datang dari luar untuk berjualan disini?

Jawab:

Semua pedugang yang berjualan di sini adalah penduduk sini dan
belom ada orang luar yang datang. Kami dulu, sckitar 10 tahun
lalu hanya berjumlah 2 orang saja dan alhamdulillah kini sudah
menjadi 8 orang. Berarti ada penambahan pelaku usaha. Setiap
warung, mempekerjakan minimal dua orang; bisa dari anggotu
keluarga, dapat pula memang kita ambil orang lain untuk kerja
dengan kita. Dengan demikian, pekerja di warung sini berjumlah
16 orang dari 8 pedagang tetap. Kalau hari Sabtu dan Minggu,
terkadang ada pedagang dari Batam dan Pinang yang juga gelar
dagangan mereka di sini.

8. Nama Yang Diwawancara : ARI 50 Tahun
Jabatan : Wisatawan
Tanggal : 09 Mei 2019
Bagai mana menurut bapak tenlang perkembangan panwisata di
Kabupaten Natuna?
Jawab: Saya merasa pemerintah belum  berbuat  banyak  dalam

mengembangkan destinasi wisata. Ini mungkin kondisi pengunjung
luar yang masih sangat terbatas sehingga ketika toko kerajinan,
toko cindramata (souvenir), warung makan dan lain-lain
beroperasi di sini, tingkat keberlanjutan usaha masih belum pasti.
QOleh karena itu, pemerintah perlu merencanakan uniuk membuka
akses sebanyak-banyaknya bagi kedatangan wisatawan dari
nusantara dan manca. Salah satu peluang adalah perencanaan
dermaga yang memungkinkan kapal pesiar datang dan berlabuh di
Natuna. Ketika hanya mengandalkan penerbangan udara, maka
kemungkinan kedatangan wisatawan ke Natuna akan masih sangat
terbatas dan sedikit.
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9. Nama Yang Diwawancara H. Hardinansyah, SE, M
Jabatan : Kadis Pariwisata Kabnpaten
Natuna
Tanggal + 09 Mei 2019

Apa saja program pemerintah Kabupaten Natuna terhadap
pengembangan pariwisata Kabupaten Natuna kedepan?

Jawab: Pariwisala memang penting untuk dikembangkan oleh suatu
daerah. Bagi Pemda Natuna, pengembangan objek wisuta memang
hampir menjadi sebuah difemma di tengah masih banyaknya
persoalan layanan public yang masih belum dapat diadakan
sebagaimana mestinya. Qleh karena itu, Pemda saat ini lebih focus
pada penyediaan layanan public yang lebih baik seperti kesehatan,
pendidikan dan transportasi dan lainnya. Seteluh layanan public
dasar itu terpenuhi; barulah kita mengarah ke pengembangnan
destinasi wisata seiring dengan pembungunan dan pengembangan
dermuga dan bandara yang notabene masih menjadi kewenangun
pusat. Tidak mungkin pemda mampu melakukan pembangunan dan
pengembangan destinasi tanpa melibatkan kementerian pusat dan
Provinsi.
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